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MOTTO 
 
                               
                      
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada 
Allah terhadap apa yang diperintahkan kepada mereka dan selalu mengajarkan 
apa yang diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6) 
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ABSTRAK 
Abdul Akbar, 2015, Motivasi Orang Tua Menyekolahkan Anak Di MI 
Muhammadiyah Gonilan, Kabupaten Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2019/2020 
Dalam Perspektif Abraham Harold Maslow, Skripsi: Program Studi Pendidikan 
Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta 
Pembimbing: Dr. H. Syamsul Huda Rohmadi, M. Ag. 
Kata Kunci: Motivasi, Orang Tua, Abraham Harold Maslow 
Masalah dalam penelitian ini adalah orang tua sebagai orang yang 
bertanggung jawab dalam memelihara amanah yang diberikan, tetapi amanah 
tersebut tidak dimaksimalkan oleh para orang tua dalam menyekolahkan anak di 
madrasah yang terbaik. Orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan untuk kebaikan masa depan terhadap anak. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui apa motivasi orang tua menyekolahkan anak di MI 
Muhammadiyah Gonilan dalam perspektif Abraham Harold Maslow. 
 
Dalam penelitian ini, menggunakan metode penelitian kombinasi. 
Penelitian ini dilakukan di MI Muhammadiyah Gonilan, selama 8 bulan dari Mei-
Desember 2019. Adapun subjek penelitian ini adalah orang tua peserta didik kelas 
I dan informannya adalah kepala madrasah dan guru MI Muhammadiyah Gonilan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Teknik analsis data menggunakan reduksi data, 
penyajian data, dan kesimpulan. 
 
Hasil pada penelitian ini adalah motivasi orang tua menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan dalam perspektif Abraham Harold 
Maslow, yaitu: 1) kebutuhan fisiologis: biaya yang murah (terjangkau), 2) 
kebutuhan rasa aman: karena madrasah tersebut jauh dari jalan utama, lingkungan 
di sekitar MI Muhammadiyah Gonilan kalangan terpelajar (santri), dekat dengan 
pesantren, dan Masjid, 3) kebutuhan cinta dan rasa memiliki: Guru memiliki kasih 
sayang terhadap peserta didik, mereka saling menjaga, ramah dalam mengajar 
serta dengan para orang tua, menasehati peserta didik, serta memiliki perhatian, 4) 
kebutuhan harga diri: MI Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang 
banyak diminati, dan memiliki prestasi yang cukup banyak sehingga madrasah 
tersebut diakui oleh orang tua peserta didik, 5) kebutuhan aktualisasi diri: MI 
Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang memiliki program madrasah 
untuk mengembangkan bakat peserta didik seperti: hafidz, burhani (Metode 
mepercepat membaca Alqur‟an), pencak silat tapak suci, berenang, futsal dan 
ekrakulikuler lainnya. Sehingga, setelah lulus dari madrasah para peserta didik 
memiliki prestasi sesuai dengan bakat dan potensi yang dimiliki. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Seiring dengan perkembangan informasi dan kemajuan teknologi saat 
ini, dimana tuntutan hidup menjadi semakin kompleks, yang berpengaruh 
pada kehidupan pribadi, orang tua, dan masyarakat. Orang tua mempunyai 
tanggung jawab yang besar dalam lingkungan keluarga. Berbagai kesibukan 
orang tua berdampak pada kurangnya perhatian dan bimbingan terhadap anak 
dalam kaitannya dengan proses belajar. Seiring perkembangan zaman dan 
teknologi rasanya semakin berat tantangan orang tua dalam rangka 
menyiapkan pendidikan yang lebih baik lagi. 
Masyarakat secara lahiriah dan alam pikiran semakin maju, namun 
batin dan moralnya rapuh, lain kata, lain tindakan. Tindakannya mengalami 
penyimpangan tidak jarang melakukan tindakan-tindakan yang melampaui 
batas. Manusia zaman kini mengalami kegalauan nilai. Mengalami 
kemunduran nilai-nilai di tengah laju modernisasi yang semakin cepat, 
sehingga tidak tahu membedakan mana yang benar dari yang salah, mana 
yang baik dari yang buruk dan mana yang patut dari yang tidak patut. 
Arus globalisasi dan modernisasi yang pada saat ini telah melanda 
bangsa-bangsa di berbagai belahan dunia dengan berbagai dampaknya, telah 
pula melanda bangsa dan masyarakat Indonesia. Perkembangan yang dialami 
oleh dunia tampaknya memperlihatkan perubahan-perubahan struktur dan 
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infrastruktur yang dapat dikatakan sangat cepat. Demikianlah, tuntutan 
yang dihadapi oleh dunia yang sedang memasuki era globalisasi dan sains. 
Hidup orang beriman dalam keadaan apapun seharusnya memiliki 
makna dan arah yang pasti. Kehidupan bermakna dan terarah tersebut harus 
terus dicari dan diikhtiarkan untuk meraih kebahagiaan sejati. Jangan seperti 
kisah Abu Nawas tentang orang yang tidak tahu apa yang mesti dilakukan 
sehingga kehilangan arah dan tujuan hidup (Rahman, 2013:6). 
Jika manusia cerdas, berilmu dan hidup di alam peradaban sains, 
kehilangan arah jalan dan jati diri, maka pasti ada sesuatu yang hilang, yakni 
hati yang berbasis cahaya agama. Sebab, sebagaimana firman Allah dalam 
QS. Al-Hajj ayat 46: 
                        
                      
Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 
mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau 
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? karena 
Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang 
di dalam dada (QS. Al-Hajj: 46) 
 
Hal di atas manusia menjadi kehilangan makna dan arah jalan dalam 
hidupnya dan menjadi persoalan dan perenungan penting bagi setiap manusia. 
Utamanya bagi para orang tua yang mengharapkan anak mereka tidak 
kehilangan arah, makna dan tujuan hidup. Namun demikian, sebenarnya tidak 
ada orang tua yang menginginkan anaknya menjadi anak yang kehilangan 
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makna dan arah jalan dalam hidupnya. Setiap orang tua menghendaki anaknya 
agar mampu dibanggakan dan menjadi salah satu amal jariyah kelak di hari 
kemudian. Anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa 
depan. Karena itu, anak membutuhkan bimbingan yang baik dari orang tua. 
Orang tua merupakan guru pertama dituntut untuk mampu 
menumbuhkan nilai-nilai peduli, keterampilan, keberanian, kemandirian, 
kejujuran, percaya diri, dan rumah merupakan tempat menimbah ilmu yang 
paling pertama, sehingga orang tua adalah guru yang paling utama. Keluarga 
merupakan satuan terkecil kelompok orang dalam masyarakat yang terdiri dari 
suami dan istri atau suami, istri dan anak-anak mereka. Keluarga adalah satu-
satunya sistem sosial yang diterima oleh semua masyarakat, baik yang agamis 
maupun yang nonagamis (Marzuki, 2015:66). 
Dalam sebuah keluarga kepedulian dan perhatian orang tua terhadap 
pendidikan anak, tidak hanya cukup dengan menyerahkan anak pada 
madrasah, tetapi perlu adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. 
Pernyataan di atas berlaku bagi orang tua untuk mendidik anaknya, sebagai 
realitas pengamalan terhadap firman Allah dalam QS. An-Nisa, ayat 9: 
                         
            
 
Artinya: Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang 
seandainya meninggalkan dibelakang anak-anak yang lemah, yang mereka 
khawatir terhadap (kesejateraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 
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bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 
benar (QS. An-Nisa: 9) 
 
Ayat di atas menuntut orang tua untuk mempersiapkan anaknya 
generasi yang berkualitas, dengan cara mendidik mereka sesuai dengan ajaran 
agama Islam dan menanamkan akhlak dan moral secara luas untuk menjaga 
kualitas anak dan orang tua sebagai yang bertanggung jawab dalam 
pendidikan dasar yang baik, sehingga besar pengaruhnya atas pendidikannya. 
Pendidikan adalah yang menyelidiki, merenungkan tentang gejala-
gejala perbuatan mendidik, kata mendidik adalah memimpin anak. Ada 
beberapa ahli yang mengupamakan pekerjaan mendidik itu sama halnya 
dengan pekerjaan tukang kebun yang memelihara tanam-tanamannya. Ketika 
tukang kebun meletakan atau menanam bibit tanaman itu di tempat yang telah 
di siapkan. Tanaman itu bertumbuh dengan sendirinya, ada yang kurus, ada 
yang subur, ada yang lekas tinggi dan berbuah, tetapi ada yang pendek tidak 
berbuah, dan bahkan ada yang tidak tumbuh. Tukang kebun tidak memaksa 
tanaman itu agar supaya cepat tinggi dan berbuah. Tanaman itu tumbuh 
dengan sendirinya oleh kekuatan dari dalam, dan kecepatan tumbuh bahkan 
berbeda-beda pada setiap tanaman. Tukang kebun hanya mempengaruhi 
tumbuhan dengan cara menyiram, memberi pupuk, dan membersihkan 
tanaman (Ngalim Purwanto, 2000:3-4). 
Demikian, seorang pendidik terhadap peserta didiknya, berusaha 
membimbing atau memimpin pertumbuhan anak, jasmani maupun rohaninya. 
Sama halnya dengan tukang kebun, tidak pernah memaksa pertumbuhan anak 
sekehendaknya, dan tidak dapat membuat anak agar lekas berjalan atau 
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berkata-kata jika memang belum waktunya. Pendidik hanya dapat memimpin 
perkembangan anak itu dengan mempengaruhi dari luar, seperti dengan 
memberi makan yang sehat, memberi pakaian, menjaga suapaya tehindar dari 
penyakit, dan menyekolahkannya. 
Dalam hal ini untuk memenuhi akan kebutuhan pendidikan bagi anak 
merupakan kewajiban dan tanggung jawab orang tua. Untuk memilih 
madrasah bagi anaknya tertuang dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 7 ayat 1 “bahwa orang tua berhak 
berperan serta dalam memilih satuan pendidikan dan memperoleh informasi 
tentang perekembangan pendidikan anaknya.  
Kewajiban orang tua memberikan dasar bagi anak-anaknya di sebutkan 
dalam Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sitem Pendidikan 
Nasional pasal 7 ayat 2 “bahwa orang tua dari anak usia wajib belajar, 
berkewajiban memberikan pendidikan dasar bagi anaknya”. 
Dari ayat Undang-Undang di atas tersebut orang tua wajib 
mengarahkan dan memotivasikan terhadap anak-anak mereka agar 
mendapatkan pendidikan yang baik. Motivasi sering di artikan dengan istilah 
dorongan gerak jiwa dan jasmani untuk berbuat. Motivasi merupakan suatu 
proses psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, dan 
keputusan yang terjadi pada diri seseorang (Muwahid Shulhan, 2013:61). 
George R Terry dalam Muwahid Shulhan (2013:61) berpendapat 
motivasi adalah suatu keinginan dalam diri seseorang yang mendorongnya 
untuk bertindak sesuatu. Dalam hal ini, motivasi orang tua dalam 
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menyekolahkan anaknya di suatu sekolah tampak beragam, ada yang 
menyekolahkan anaknya di sekolah negeri, swasta, ataupun sekolah yang 
berasrama (pesantren).  
MI Muhammadiyah Gonilan merupakan salah satu madrasah 
ibtidaiyah yang mempunyai motto Innovative School dan madrasah yang 
sangat diminati. MI Muhammadiyah Gonilan memiliki keinginan untuk 
menjadi madrasah unggulan, berprestasi. Madrasah terus berupaya 
terwujudnya lulusan madrasah yang berakhlak mulia dan beretos kerja tinggi. 
Dari beberapa alternatif dalam memilih sekolah atau madrasah, tidak sedikit 
dari orang tua yang menyekolahkan anaknya di lembaga pendidikan MI 
Muhammadiyah Gonilan. 
Ketika wawancara kepada beberapa orang tua, dapat disimpulkan 
motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gonilan sangat beragam. Perkembangannya selama ini masih 
dipandang sebagai sekolah yang lebih baik dari pada sekolah yang lain, karena 
ketertarikan para orang tua, antara lain pendidikan agamanya yang unggul, 
ektrakulikuler yang meliputi bakat dan minat yang sesuai dengan hobi peserta 
didik sehingga hobinya bisa tersalurkan dengan baik, sarana dan prasarana 
yang memadai. Diharapkan mampu membentuk kepribadian anak, sehingga 
memiliki akhlak yang baik, terbiasa menjalankan sholat wajib dan sunnah, 
terbiasa mengucapkan salam, lebih patuh dan santun baik kepada guru, orang 
tua dan temannya (Wawancara Jumat, 10 Mei 2019). 
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Terkait dengan wawancara diatas peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian lebih mendalam tentang “Motivasi Orang Tua 
Menyekolahkan Anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, Kabupaten 
Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam Perspektif Abraham 
Harold Maslow”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari uraian latar belakang masalah di atas, permasalahan yang dapat di 
identifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Motivasi orang tua memilih lembaga pendidikan untuk anaknya 
berdasarkan mutu. 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan para orang tua termotivasi 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, 
masalah dapat di batasi pada motivasi orang tua kelas I tahun pelajaran 
2019/2020 dalam menyekolahkan anak di MI Muhammadiyah Gonilan dalam 
perspektif Abraham Harold Maslow. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah dijabarkan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa motivasi orang tua 
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menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan dalam perspektif 
Abraham Harold Maslow? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian yang 
hendak di capai dalam penelitian ini adalah mengetahui apa motivasi orang 
tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan dalam perspektif 
Abraham Harold Maslow. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan di bidang 
pendidikan dan dapat memperkaya ilmu untuk pengembangan 
pendidikan, 
b. Hasil penelitian ini dapat di jadikan salah satu masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan, 
c. Hasil penelitian ini sebagai pijakan untuk melaksanakan penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi para orang 
tua untuk senantiasa memperhatikan pendidikan anak-anaknya, dalam 
menentukan sekolah. 
b. Bagi Anak 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi anak untuk 
memanfaatkan waktu seefisien mungkin untuk belajar dan pintar 
memilih teman bergaul agar tidak terjerumus dalam pergaulan yang 
bisa mendatangkan dampak negatif pada diri anak, dan dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan agar memiliki kemauan keras 
untuk selalu meningkatkan beribadah 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai pedoman dalam mengambil kebijaksanaan sebagai 
upaya mengembangkan mutu sekolah serta menarik minat orang tua 
agar mau menyekolahkan anaknya ke sekolah tersebut. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Motivasi 
a. Pengertian 
Motivasi berasal dari bahasa latin mavere yang berarti 
dorongan atau daya penggerak. Dalam beberapa terminologi, motivasi 
dinyatakan sebagai suatu kebutuhan (needs), keinginan (wants), gerak 
hati (impulse), naluri (instincts), dan dorongan (drive), yaitu sesuatu 
yang memaksa organisme manusia untuk berbuat atau bertindak 
(Nyayu Khodijah, 2014:149). 
Hellriegel dan Slocum dalam Nyayu Khodijah (2014:150) 
Motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan, kekuatan ini di rangsang oleh adanya 
berbagai macam kebutuhan, seperti (1) keinginan yang hendak 
dipenuhi, (2) tingkah laku, (3) tujuan, dan (4) umpan balik.  
Motivasi sering di artikan dengan istilah dorongan gerak jiwa 
dan jasmani untuk berbuat. Motivasi merupakan suatu proses 
psikologis yang mencerminkan interaksi antara sikap, kebutuhan, dan 
keputusan yang terjadi pada diri seseorang (Muwahid Shulhan, 
2013:61). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu dorongan memberi 
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kekuatan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku 
seseorang untuk melakukan suatu hal yang diwujudkan dalam tindakan 
yang terjadi perubahan energi untuk mengarahkan diri seseorang yang 
ditandai dengan munculnya “feeling” kejiwaan, emosi untuk mencapai 
tujuan-tujuan yang dicapai. 
Dalam arti luas motivasi mendorong dan mengarahkan 
perilaku, baik dalam kebutuhan, minat, bakat, sikap, nilai, dan lain 
sebagainya. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Maslow 
bahwa kebutuhan hidup yang mendasari timbulnya motivasi adalah 
kebutuhan dasar hidup yang terbagi atas lima tingkatan, yaitu 
kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan, kebutuhan sosial, 
kebutuhan akan harga diri dan kebutuhan akan aktualisasi diri karena 
manusia adalah makhluk yang tidak pernah puas (Djaali, 2011:102). 
 
b. Fungsi dan Tujuan Motivasi 
Menurut Hamalik dalam Kompri (2015:5) mengatakan bahwa 
fungsi motivasi mendorong timbulnya perilaku, motivasi sebagai 
pengarah perbuatan untuk mencapai tujuan yang diinginkan, kemudian 
sebagai penggerak perbuatan untuk mengetahui cepat lambatnya suatu 
pekerjaan. Sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto (2003:70) 
memiliki fungsi sebagai berikut: 
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1) Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak. 
Berfungsi sebagai penggerak untuk melakukan sesuatu. 
Segala aktifitas yang dilaksanakan terdorong oleh motivasi dan 
keinginan yang ada dalam diri manusia. Seperti menggerakan niat 
untuk melakukan sesuatu. 
2) Menentukan arah perbuatan sesuatu dengan tujuan yang di capai. 
Yakni arah perwujudan suatu tujuan atau cita-cita. Motivasi 
mencegah penyelewengan dari jalan yang harus di tempuh untuk 
mencapai tujuan, maka semakin jelas tujuan maka akan jelas pula 
jalan yang akan di tempuh. Mengetahui segala yang harus 
dipersiapkan ketika menginginkan suatu hal. Seperti  apabila orang 
tua ingin anaknya bersekolah di pendidikan yang di minati, maka 
anak tersebut harus lebih tekun dalam belajar. 
3) Menyeleksi Perbuatan. 
Menentukan perbuatan yang harus dikerjakan dan sesuai 
dengan tujuan yang di capai dengan menyampingkan perbuatan 
yang tidak bermanfaat. Seperti menentukan target yang akan di 
lakukan kemudian memberi prioritas kepada target yang di 
inginkan. 
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat diketahui bahwa 
fungsi motivasi di bagi menjadi beberapa, yaitu mendorong 
manusia untuk berbuat atau bertindak, menentukan arah perbuatan 
sesuatu dengan tujuan yang di capai, dan menyeleksi perbuatan. 
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Selain fungsi dari motivasi di atas motivasi mempunyai 
tujuan. Tujuan secara umum dapat dikatakan adalah untuk 
menggerakan seseorang agar menimbulkan keinginan dan kemauan 
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat mencapai tujuan. Sebagai 
orang tua tujuan memotivasikan anaknya untuk menggerakan 
anaknya dalam usaha memilih pendidiknya yang berkualitas. 
Makin jelas tujuan yang diharapkan, makin jelas bagaimana 
tindakan yang di lakukan (Ngalim Purwanto, 2003:73). 
Jadi dengan adanya fungsi dan tujuan motivasi yaitu 
menggerakan, mendorong dan menggarahkan perilaku sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai. 
 
c. Peran Motivasi 
Peran motivasi penting dalam menimbulkan semangat dan 
meningkatkan prestasi santri, sebagai berikut: 1) Menyandarkan 
kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasil akhir; 2) 
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar; 3) mengarahkan 
kegiatan sehingga mengubah cara belajar agar menjadi lebih tekun; 4) 
Memperbesar semangat belajar agar tujuan tercapai dengan maksimal; 
5) Menyadarkan tentang pentingnya perjalanan dalam belajar agar 
kesinambungan sehingga mudah di ingat dalam memori hingga 
menggugah untuk semangat dalam belajar (Syaiful Sagala, 2011:109) 
14 
 
 
 
Jadi peran motivasi dapat menimbulkan, menyadarkan, 
menginformasikan, mengarahkan semangat dan meningkatkan 
prestasi peserta didik atau santri tentang pentingnya belajar sehingga 
mudah di ingat agar tujuan bisa tercapai. 
 
d. Jenis-Jenis Motivasi 
Sedangkan menurut Woodworth dalam Ngalim Purwanto 
(2003:65) motivasi di bagi menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan 
motivasi ekstrinsik. 
1) Motivasi Intrinsik 
Motivasi intrinsik tidak memerlukan rangsangan dari luar 
untuk muncul. Hal ini disebabkan karena motivasi intrinsik telah 
ada dalam diri individu (Supandi, 2011:61). Menurut Nyayu 
Khodijah (2014:152) menjelaskan motivasi intrinsik adalah 
motivasi yang timbul dari dalam diri orang yang bersangkutan 
tanpa rangsangan atau bantuan orang lain. Seseorang yang secara 
intrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan karena mendapat 
pekerjaan itu menyenagkan dan bisa memenuhi kebutuhannya, 
tidak tergantung pada penghargaan-penghargaan eksplisit. 
Sedangkan menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008:60) 
menjelaskan motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor di dalam 
diri atau melekat dalam tugas yang sedang lakukan. Misalnya, 
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seorang peserta didik belajar dengan giat, karena peserta didik 
tersebut ingin bersekolah yang diinginkan. 
2) Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik timbul manakala ada rangsangan dari 
luar individu Sebagai indikator anda dalam memberikan 
rangsangan kepada anak, yang perlu diperhatikan adalah arah atau 
titik tolak dari rangsangan itu sendiri (Supandi, 2011:61).  
Menurut Nyayu Khodijah (2014:152) menjelaskan motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari rangsangan atau 
bantuan dari orang lain. Disebabkan oleh keinginan untuk 
menerima ganjaran atau menghindari hukuman yang terbentuk 
oleh faktor-faktor luar seperti ganjaran atau hukaman. 
Sedangkan menurut Jeanne Ellis Ormrod (2008:60) 
menjelaskan motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor luar 
individu dan tidak berkaitan dangan tugas yang sedang dilakukan. 
Misalnya, Orang tua memberikan semangat kepada anaknya agar 
bisa sekolah di tempat yang diinginkan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka peneliti dapat 
menyimpulkan motivasi dari dalam lebih efektif dibandingkan 
motivasi dari luar dalam upaya mencapai hasil yang optimal. 
Motivasi dari dalam dapat dilakukan dengan membangkitkan 
perasaan ingin mengetahui, ingin mencoba, dan hasyrat untuk maju 
dalam belajar untuk mencapai madrasah yang diinginkan, 
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sedangkan motivasi dari luar dapat dilakukan dengan memberikan 
ganjaran, yaitu hukuman, dukungan dan pujian. 
 
2. Orang Tua 
a. Pengertian 
Mengenai pengertian orang tua dalam kamus besar bahasa 
Indonesia bearti ayah dan ibu, sedangkan dalam bahasa Arab istilah 
orang tua dikenal dengan dengan sebutan Al-Walid pengertian tersebut 
dapat dilihat dalam QS. Al-Lukman ayat 14: 
                        
                     
Artinya: Dan kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam 
Keadaan lemah yang bertambah- tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun, bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, 
hanya kepada-Kulah kembalimu (QS. Al-Lukman: 14) 
 
Orang tua terdiri ayah, ibu serta saudara adik dan kakak. Orang 
tua atau biasa di sebut juga dengan keluarga, atau yang identik dengan 
orang yang membimbing anak dalam lingkungan keluarga. Sedangkan 
pengertian keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dengan perempuan 
berdasarkan hukum dan undang-undang perkawinan yang sah 
(Mansur, 2005:318). 
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Keluarga merupakan konsep yang bersifat multidimensi. 
George Murdock dalam Sri Lestari (2014:3) bahwa keluarga 
merupakan kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal 
bersama, terdapat kerja sama ekonomi, dan terjadi proses reproduksi. 
Keluarga berdasarkan kehadiran dan ketidakhadiran anggota 
keluarga, seperti orang tua, anak, dan kerabat lainnya. Definisi 
memfokuskan pada siapa yang menjadi bagian dari keluarga. 
Prespektif ini dapat muncul pengertian tentang keluarga sebagai asal-
usul, keluarga sebagai wahana melahirkan keturunan, dan keluarga (Sri 
Lestari, 2014:5). 
Sedangkan anak merupakan makhluk sosial seperti juga orang 
dewasa. Anak membutuhkan orang lain untuk dapat membantu 
mengembangkan kemampuannya, karena anak lahir dengan segala 
kelemahan sehingga tanpa orang lain anak tidak mungkin dapat 
mencapai taraf kemanusiaan yang normal. Menurut John Locke dalam 
Gunarsa (2008:27) menyatakan bahwa anak adalah pribadi yang masih 
bersih dan peka terhadap rangsangan-rangsangan yang berasal dari 
lingkungan. 
Augustinus dalam Suryabrata (2000:72) mengatakan bahwa 
anak tidaklah sama dengan orang dewasa, anak mempunyai 
kecenderungan untuk menyimpang dari hukum dan ketertiban yang 
disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan pengertian terhadap 
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realita kehidupan, anak-anak lebih mudah belajar dengan contoh-
contoh yang diterimanya dari aturan-aturan yang bersifat memaksa. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 
ialah orang yang bertanggung jawab dalam memelihara dan menjaga 
amanah yang telah Allah SWT berikan. Keduanya memiliki peran 
yang sangat penting dalam pertumbuhan seorang anak. Orang tua 
wajib menunaikan hak anak untuk mendidik dengan sebaik-baiknya. 
Anak adalah generasi yang diciptakan untuk kehidupan masa 
depan, karena itu menjaga anak membutuhkan perhatian yang serius 
dari orang tuanya. Pada dasarnya hal ini sesuai dengan QS. At-Tahrim: 
6: 
                           
                        
     
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang 
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang diperintahkan kepada 
mereka dan selalu mengajarkan apa yang diperintahkan (QS. At-
Tahrim: 6) 
 
Maka dapat dipahami bahwa motivasi orang tua di dalam 
mendidik anaknya melalui suatu pendidikan umum dan keagamaan 
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sebagai bekal untuk anaknya di masa depan dan sebagai amal jariyah 
bagi kedua orang tuanya. Namun hal ini tidak lepas dari aspek 
pendorong yang dapat dibedakan menjadi dua, yaitu aspek instrinsik 
dan ekstrinsik. 
Motivasi instrinsik adalah motivasi yang mendorong untuk 
bertindak dengan motif yang terkandung di dalam manusia itu sendiri. 
Misalnya, harapan orang tua agar anaknya menjadi anak berbakti, 
mempunyai akidah yang kuat, dan supaya anaknya bermanfaat bagi 
masyarakat. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah karena adanya 
stimulus dari luar. Contohnya, orang tua menyekolahkan anaknya ke 
lembaga pendidikan tertentu karena adanya motivasi instrinsik dan 
ekstrinsik. 
Setiap manusia tidak terkecuali orang tua, dalam mengerjakan 
sesuatu pasti dipengaruhi oleh situasi dan kondisi yang ada padanya. 
Begitu motivasi seseorang pasti dilatarbelakangi oleh adanya motif 
tertentu, yang menjadi alasan-alasan seseorang untuk melakukan 
sesuatu. Orang yang tertarik untuk melakukan sesuatu, maka akan 
timbul rasa untuk melakukan, atau memilikinya. 
 
b. Fungsi Orang Tua 
Menurut Berns dalam Sri Lestari (2014:22) keluarga memiliki 
lima fungsi dasar, yaitu: 
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1) Reproduksi, kelurga memiliki tugas untuk mempertahankan 
populasi yang ada di dalam masyarakat. 
2) Edukasi, keluarga menjadi sarana untuk tranmisi nilai, keyakinan, 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
3) Penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada para 
anggotanya seperti ras, etnik, religi, dan sosial 
4) Dukungan Ekonomi, keluarga menyediakan tempat berlindung, 
makanan dan jaminan kehidupan. 
Dukungan emosi, keluarga memberikan pengalaman intraksi sosial 
yang bersifat mendalam, mengasuh, dan berdaya tahan sehingga 
memberikn rasa aman pada anak. 
 
c. Kewajiban Orang Tua terhadap Anak 
Ada lima kewajiban orang tua terhadap anak yaitu (Harmaini, 
2013. Keberadaan Orang Tua Bersama Anak. Jurnal Psikologi, 9(2): 
84-85) 
1) Memberi nama yang baik, 
2) Mendidiknya dengan pendidikan yang terbaik. Kewajiban orang 
tua untuk mendidik anak-anaknya mulai dari pendidikan di rumah, 
pendidikan di sekolah atau pesantren,  
3) Mengajarkan keahlian dan ketangkasan kepada anak. Seperti 
keahlian membaca dan menulis, dalam konteks sekarang mungkin 
anak diajarkan agar menguasai computer, bahasa asing dll. 
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Ketangkasan dan keberanian, dapat diajarkan melalui latihan 
berenang dan memanah. 
4) Menempatkan di tempat tinggal yang baik dan memberi rezki dari 
yang baik. 
5) Menikahkan anak bila sudah cukup umur, ini merupakan 
kewajiban utama orang tua yang terakhir, yang mesti dilakukan 
terhadap anak-anaknya. Karena ketika anak-anaknya sudah 
berumah tangga, biasanya anak akan memisahkan diri dari orang 
tuanya dan membina rumah tangga dengan pasangannya. 
 
d. Kedudukan Anak di Hadapan Orang Tua 
1) Anak sebagai amanah dari Allah 
Sebagai manusia yang dititipi amanah oleh Allah berupa 
anak, tentu saja wajib menyukuri dan sekaligus memelihara, 
mendidik serta mempertanggungjawabkannya atas kelangsungan 
hidup anak itu sendiri baik dunia atau akhirat (Agus Riyadi, 
2013:128). Allah berfirman dalam QS. At-Tahrim, 6: 
                       
                    
          
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu 
dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, 
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan 
(QS. At-Tahrim 6) 
 
Dari penjelasan di atas bahwa orang tua bertanggung jawab 
untuk memberikan kasih sayang kepada anak-anaknya, karena 
kasih sayang merupakan landasan terpenting dalam pertumbuhan 
dan perkembangan psikologis dan sosial anak. 
2) Anak Sebagai Hiasan Keluarga 
Secara fitrah, manusia yang sudah berkeluarga dan 
berkeinginan untuk memiliki keturunan, yaitu seorang anak yang 
akan menjadi buah hati. Orang tua yang hidupnya dalam suatu 
keluarga tanpa kehadiran anak, akan merasa kesepian, serta relatif 
mendapatkan kebahagiaan berumah tangga (Agus Riyadi, 
2013:129). Allah berfirman dalam QS. Al-Imran, 14: 
                    
                
                      
        
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Artinya: Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diingini, Yaitu: wanita-wanita, 
anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan 
hidup di dunia, dan di sisi Allah-lah tempat kembali yang baik 
(surga) (QS. Al-Imran, 14) 
 
Dari penjelasan di atas bahwa anak perlu di jaga keindahan 
perilakunya, sehingga benar-benar berfungsi sebagai hiasan yang 
menyejukan hati dan indah di pandang. 
3) Anak sebagai Ujian 
Seorang anak terkadang membuat orang tua emosi, dan 
terkandang membuat hati orang tua gembira dan bahagia. Allah 
memerintahkan manusia agar berhati-hati dalam mengasuh anak 
(Agus Riyadi, 2013:129). Allah berfirman dalam QS. Attaghaabun, 
14: 
                  
                 
       
Artinya: Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di antara 
isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi musuh bagimu. 
Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu 
memaafkan dan tidak memarahi serta mengampuni (mereka) Maka 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (QS. 
Attaghaabun, 14) 
 
Dari penjelasan di atas arti kata „musuh‟ dalam ayat ini bisa 
membuat istri atau anak dapat menjerumuskan suami untuk 
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melakukan berbagai perbuatan yang tidak dibenarkan agama. Maka 
kita harus berhati-hati dalam mendidik keluarga dan mengapuni 
perbuatan mereka yang salah. 
 
e. Peran Orang Tua Sebagai Faktor Pendukung Perkembangan 
Anak. 
Peran aktif orang tua terhadap perkembangan anak sangat 
diperlukan sangat tergantung dari lingkungan terdekatnya, yaitu 
keluarga khususnya orang tua ayah dan ibuya. Peran aktif orang tua 
tersebut, merupakan usaha secara langsung terhadap anak dan peran 
lain yang penting dalam menciptakan lingkungan rumah sebagai 
lingkungan sosial yang pertama dijumpai anak (Diana Mutiah, 
2012:86). 
Melalui pengamatan oleh anak terhadap berbagai prilaku yang 
ditampilkan secara berulang-ulang dalam keluarga, intraksi antara ayah 
ibu, kakak, dan orang dewasa lainnya anak akan belajar dan mencoba 
menirunya dan kemudian menjadi ciri kebiasaan atau kepribadiannya. 
Dari ucapan dan tingkah laku orang tua yang konsisten anak 
memperoleh perasaan aman, seperti memberikan janji kepada anak dan 
kemudian janji tersebut dipenuhi. Anak mengetahui apa yang 
diharapkan dari hubungan antarmanusia, serta membangun pengertian 
yang jelas tentang suatu yang benar dan salah (Diana Mutiah, 
2012:87). 
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Mengasuh, membina, dan mendidik anak dirumah merupakan 
kewajiban bagi setiap orang tua dalam usaha membentuk pribadi anak, 
dengan menjaga dan melindungi serta menanamkan rasa kasih saying 
kepada anak-anaknya agar anak-anak tersebut dibekali dengan rasa 
kasih bersayang terhadap sesamanya. Namun demikian di dalam 
proses pengasuhan, pembinaan, dan pendidikan terdapat beberapa 
masalah yang dapat menimbulkan kesulitan dalam pengasuhan anak. 
Ada tiga jenis sikap orang tua dalam keluarga yang berpengaruh 
terhadap tumbuh kembang anak, yaitu sikap otoriter, sikap liberal, dan 
demokratis.  
Menurut Diana Mutiah (2012:89) dalam bukunya karakteristik 
dari orang tua yang otoriter, liberal, dan demokratis adalah: 
1) Orang tua menentukan segala sesuatu, 
2) Anak tidak di beri kesempatan untuk menyampaikan 
pendapatnya, 
3) Keinginan atau cita-cita anak tidak mendapat perhatian, dan 
4) Sikap orang tua berdasarkan prinsip hukuman dan ganjaran 
Akibat yang akan timbul pada anak dengan orang tua yang 
memiliki sikap otoriter adalah: 
1) Kurang berkembangnya rasa sosial, 
2) Rasa keberanian dan kreativitasnya dalam mengambil 
keputusan kurang berkembang dengan baik, 
3) Anak menjadi pemalu, penakut, terkadang keras kepala, 
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4) Keinginan untuk menyendiri, dan 
5) Kurang tegas dalam mengambil tindakan atau menentukan 
sikap.  
Sedangkan pada orang tua yang menunjukan sikap liberal 
memiliki pandangan bahwa anak dianggap sebagai orang dewasa yang 
dapat mengambil tindakan atau keputusan sendiri menurut hendaknya 
tanpa bimbingan. Adapun akibat timbulnya dari pola pengasuhan yang 
liberal menyebabkan anak memiliki perilaku sebagai berikut: 
1) Tidak mengenal tata tertib, 
2) Tidak mengenal disiplin, 
3) Sering mengalami rasa kecewa, 
4) Tidak dapat menghargai orang tua, dan 
5) Lebih mementingkan dirinya sendiri. 
Sedangkan orang tua yang memiliki karakteristik sikap 
demokrasi memperlakukan anak sesuai dangan tahapan perkembangan 
usia anak dan memerhatikan serta mempertimbangkan keinginan-
keinginan anak. Adapun akibat yang timbulnya dari pola pengasuhan 
demokrasi menyebabkan anak memiliki perilaku sebagai berikut: 
1) Mempunyai tanggung jawab yang besar 
2) Mendapatkan menerima perintah dengan yang wajar 
3) Mendapatkan kritik secara terbuka, 
4) Memiliki keberanian untuk berinisiatif dan kreatif, dan 
5) Mudah beradaptasi dengan orang lain. 
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Dari tiga jenis pola pengasuhan di atas, maka kita perlu 
memilih-milih mana yang terbaik yang perlu diterapkan dilingkungan 
keluarga dalam rangka mengarahkan perkembangan anaknya. 
Beberapa kondisi yang dibutuhkan agar anak dapat tumbuh kembang 
dengan baik meliputi: 
1) Lingkungan keluarga yang bahagia dan sejahtera, yaitu 
sepasang orang tua, ayah dan ibu hidup dalam suasana rukun 
bahagia dan harmonis. Memiliki tanggung jawab sesuai dengan 
tugas orang tua untuk melindungi dan membimbing anak 
dengan rasa kasih sayang yang cukup. 
2) Memberikan sandang, pangan, dan papan yang memadai bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. Sandang yang 
mencukupi bagi anak terutama bila anak sedang sakit. Pangan 
yang cukup bergizi, baik dari kualitas maupun kuantitas. Papan 
yang memenuhi syarat kesehatan, dengan halaman yang cukup 
untuk bermain. 
3) Memberikan keteladan yang baik terhadap anak-anak. 
Memberikan perintah yang sesuai dengan minat dan keinginan 
anak, tanpa memaksa terlebih dengan hukuman fisik. 
4) Mengajarkan nilai-nilai yang baik seperti kejujuran, tanggung 
jawab, disiplin, sopan santun, murah hati, suka menolong dan 
disertai contoh langsung dari orang tua, sehingga menjadi pola 
kebiasaan sehari-hari. 
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5) Memberikan waktu bermain dan alat permainan yang 
memadai. Bermain merupakan kesibukan anak layaknya 
bekerja bagi orang dewasa. 
 
f. Pentingnya Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Pada dasarnya anak dilahirkan dalam keadaan yang bersih dan 
suci tanpa noda. Lingkungan dan orang-orang di sekitar anak yang 
akan turut berperan dalam mewarnai dan membentuk karakter 
kepribadian anak. 
Sebagaimana yang dinyatakan oleh An-Nahlawi dalam 
Juwariyah (2010:77-78) bahwa anak sebenarnya dilahirkan dengan 
membawa fithrah beragama yang benar, namun apabila dalam 
perkembangannya nanti terjadi penyimpangan-penyimpangan dari 
ajaran agama maka hal itu lebih disebabkan karena kurang waspadaan 
dari kedua orang tua atau para pendidiknya, oleh sebab itu, orang tua 
wajib memberikan pengawasan terhadap perkembangan anak. Menurut 
Juwariyah (2010:4) terdapat tiga faktor yang berpengaruh dalam 
perkembangan anak. Ketiga faktor tersebut yang mempengaruhi 
perkembangan anak antara lain: 
1) Faktor orang tua (keluarga) 
Keluarga merupakan lingkungan pertama dimana anak 
mendapatkan pendidikan. Kepribadian seorang anak juga dibentuk 
pertama kali di lingkungan keluarga. Maka kedua orang tua dan 
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seluruh anggota keluarga wajib memberikan pendidikan yang 
mengarah ke pengembangan potensi dan fithrah anak.  
2) Faktor sekolah 
Sekolah adalah tempat kedua untuk pendidikan bagi anak. 
Sebagai tempat kedua, sekolah menjadi tempat pendidikan lanjutan 
dari pendidikan keluarga. Oleh karena itu, para guru dan pendidik 
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk melanjutkan pendidikan 
dari orang tua dan keluarga. Di sekolah, guru ikut membangun dan 
mengembangkan potensi dari peserta didik sesuai dengan tuntutan 
agama dan zaman. 
3) Faktor lingkungan 
Pengembangan potensi dasar anak turut dipengaruhi oleh 
faktor yang ketiga yaitu lingkungan. Lingkungan dimana anak 
tinggal ikut berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian 
anak. Lingkungan yang baik akan berpengaruh dalam membentuk 
kepribadian anak menjadi baik dan begitupun sebaliknya. Oleh 
sebab itu, orang tua sebaiknya perlu mempertimbangkan 
lingkungan tempat tinggal dimana anak dibesarkan dan diasuh. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua 
memiliki peran yang sangat penting dalam mendidik anak karena 
keluarga adalah lingkungan pertama dimana anak tumbuh dan 
dibesarkan. Dalam mendidik anak, orang tua tidak hanya 
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memberikan pendidikan berupa ilmu pengetahuan saja melainkan 
juga ilmu agama 
 
3. Abraham Harold Maslow 
a. Riwayat Hidup Abraham Harold Maslow 
Abraham Harold Maslow dilahirkan pada 1 April 1908 di 
Brooklyn, New York. Abraham Harold Maslow adalah anak tertua dari 
tujuh bersaudara pasangan Samuel Maslow dan Rose Schilosky 
Maslow. Ayahnya adalah seorang imigran keturunan Rusia-Yahudi 
yang bekerja mempersiapkan barrel atau tong. Tetapi kepada ibunya, 
Abraham Harold Maslow merasakan sebuah kebencian dan kemarahan 
yang besar tidak hanya pada masa kecilnya, tetapi hingga hari 
kematian ibunya yang hanya berjarak beberapa tahun dari kematian 
Abraham Harold Maslow itu sendiri. Sodara kandungnya meminta 
agar dia untuk hadir dipemakaman ibunya, dan dia menolak (Jess 
Feist, 2017:266). 
Abraham Harold Maslow adalah pemuda yang sangat pemalu 
dan gelisah, selalu tertekan, tidak bahagia, merasa sendiri dan tertolak. 
Saat masih kanak-kanak, anak laki-laki yahudi di lingkungan 
masyarakat non-Yahudi ini mirip seperti seorang peserta didik baru 
Negro di sekolah anak-anak kulit putih dan Abraham Harold Maslow 
terisolasi sangat tidak bahagia (Abraham Harold Maslow, 2018:41-42). 
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Abraham Harold Maslow berkembang di tempat perpustakaan, 
serta di kelilingin buku-buku, tanpa teman. Kecintaannya untuk 
belajar, disertai dengan kecerdasaannya yang hebat, membuatnya 
menjadi seorang pelajar yang brilian. Pada tahun 1928 Abraham 
Harold Maslow menikahi saudara sepupunya bernama Bertha. 
Perkawinan itu memberikan pada Abraham Harold Maslow 
peningkatan keamanan emosional. Perkawinan membuat Abraham 
Harold Maslow merasa benar-benar diterima dalam dunia sosial. 
Perkawinan memberikan hidup baru yang berbeda bagi Abraham 
Harold Maslow. Hidup baru yang lebih bahagia, ternyata mampu 
mengubah perasaan dan cara berpikirnya. Pengalaman perubahan ini 
berpengaruh dalam konsep psokologinya di kemudian hari (Hendro 
Setiawan, 2014:24) 
Abraham Harold Maslow pindah ke University of Wisconsin 
dan mengambil jurusan psikologi. Di sana dia menerima pelatihan 
dalam penelitian eksperimental dari beberapa psikolog ternama pada 
abad itu. Abraham Harold Maslow mendapatakan gelar doktoral 
(Ph.D) dan profesor (Prof) psikologi di Brooklyn College. Pada tahun 
1951, Abraham Harold Maslow meninggalkan Brooklyn College 
untuk pindah ke Brandeis University yang saat itu baru dibangun. 
Abraham Harold Maslow menjadi ketua jurusan pertama psikologi dan 
sangat berkomitmen pada perumbuhan dan pengembangan unversitas. 
Abraham Harold Maslow bertempat tinggal di Brandeis hingga tahun 
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1968 dan diberi penghargaan yang mendedikasikan tahun-tahun 
terkhirnya untuk menulis. Pada 8 Juni 1970 Abraham Harold Maslow 
meninggalkan Brendis dan pindah ke California, tempat dia meninggal 
karena serangan jantung (Abraham Harold Maslow, 2018:42-48). 
 
b. Karya-karya Abraham Harold Maslow 
Abraham Harold Maslow meninggal pada usia 62 tahun, 
gagasan-gagasan tentang potensi individu yang sehat dan sinergis 
diaplikasikannya pada hampir semua bidang pemikiran sosial dan 
psikologi. Pemikiran Abraham Harold Maslow tentang motivasi 
manusia pada dasarnya mengandalkan psikologi klasik yang ada, 
bukan untuk menyangkalnya, bukan pula untuk membentuk suatu 
psikologi tandingan lainnya.  
Namun justru untuk memperluas konsep mengenai kepribadian 
manusia yang mencapai tingkat-tingkat tertentu sesuai hakikatnya. 
Beberapa dari karya-karya Abraham Harold Maslow diantaranya yaitu 
Motivation and personality. 1970. Vol 2. New York: Harper dan Row 
(Wida Nur Setiawati, 2008:28). 
 
c. Teori Hierarki Kebutuhan Abraham Harold Maslow 
Ada dua teori besar yang berpengaruh dikalangan universitas-
universitas di Amerika. Meski ada banyak teori kecil-kecil, namun 
sebagian besar psikolog dan sarjana dalam bidang ilmu-ilmu tingkah 
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laku dapat menelusuri sumber pemikiran mereka dari Sigmund Freud 
atau John B. Watson (Frank G. Goble, 1987:17). 
Pemikiran Sigmund Freud tentang teori tingkah laku manusia 
akhirnya dikenal dengan aliran freudianisme dalam bidang psikologi. 
freudianisme cenderung pada gerakan yang mempopulerkan teori 
bahwa motivasi tidak sadar mengendalikan sebagian besar perilaku. 
Sigmun Freud tertarik pada hipnotis dan penggunaannya untuk 
membantu penderita penyakit mental. Sementara aliran behaviorisme 
oleh John B. Watson lebih menekankan pada proses belajar asosiatif 
atau proses belajar stimulus-respon sebagai penjelasan terpenting 
tentang tingkah laku manusia (Frank G. Goble, 1987:18-19). 
Jika Sigmund Freud menempatkan rangsangan-rangsangan atau 
dorongan-dorongan dari dalam (intrinsik) sebagai sumber motivasi, 
maka kaum John B. Watson menekankan kekuatan-kekuatan luar 
(ekstrinsik) yang berasal dari lingkungan. 
Abraham Harold Maslow dalam Sukardjo dan Ukim 
Komarudin (2009:63) mencoba merumuskan gagasan-gagasan dua 
tokoh pendahulunya, yang sebelumnya banyak belajar dari pemikiran 
pemikiran kedua tokoh di atas yaitu Sigmund Freud dan John B. 
Watson. Abraham Harold Maslow memperkenalkan teori psychology 
of being yaitu psikologi humanistik. Sebuah upaya untuk 
mengembangkan suatu pendekatan psikologi baru yang lebih positif 
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mengenai manusia, nilai-nilai tertinggi, cita-cita, pertumbuhan dan 
aktualisasi potensi manusia. 
Humanistik memandang manusia sebagai makhluk yang bebas 
dalam menentukan perkembangan dirinya menjadi manusia yang sehat 
mental bila mendapat kesempatan, sehingga dapat berperilaku optimal 
sesuai dengan potensi yang dimilikinya. Manusia dianggap sebagai 
makhluk bermartabat dan bertanggung jawab yang memiliki beberapa 
potensi-potensi yang perlu diusahakan pengaktualisasiannya. Tujuan 
terakhirnya adalah agar individu dapat mengembangkan 
kemanusiaannya secara penuh (Hartati dkk, 2004:7-8). 
Abraham Harold Maslow dalam Laura A. King (2010:17) 
humanistik memiliki suatu keunggulan, dimana Abraham Harold 
Maslow merancang suatu teori hierarchy of need yaitu teori hierarki 
kebutuhan. Teori hierarki kebutuhan manusia yang dipopulerkan 
Abraham Harold Maslow, menjadi landasan motivasi bagi manusia 
untuk berperilaku. Dalam teori ini menyatakan bahwa manusia 
memiliki berbagai tingkatan kebutuhan atau hierarki kebutuhan, mulai 
dari yang paling dasar sampai tertinggi. Abraham Harold Maslow 
dalam Hendro Setiawan (2014:39) secara umum menguraikan kelima 
tingkat ini sebagai berikut: 
1) Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan ini merupakan kebutuhan yang paling mendasar 
dan mendominasi manusia. Kebutuhan ini bersifat biologis, seperti 
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makan, minum, air, oksigen, mempertahankan suhu tubuh, tempat 
tinggal, murah, dan sebagainya. Kebututuhan fisik merupakan 
kebutuhan yang paling mendasar, ini menunjukan jika kebutuhan 
ini tidak terpenuhi maka organisme akan didominasi, dan 
kebutuhan lainya akan tenggelam. 
2) Kebutuhan akan Rasa Aman 
Setelah kebutuhan fisiologis terpenuhi, munculah 
kebutuhan anak rasa aman seperti akan keamanan, stabilitas, 
ketergantungan, perlindungan, kebebasan dari rasa takut, 
kekacauan, keteraturan, hukum dan sebagainya. Abraham Harold 
Maslow menunjukan bahwa manusia membutuhkan rasa aman 
dalam hidupnya dan untuk mengembangkan hidupnya lebih baik. 
3) Kebutuhan akan Cinta dan Rasa Memiliki 
Jika kebutuhan fisiologi dan akan rasa aman telah terpenuhi 
dengan baik, akan muncul kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki 
dan dimiliki seperti kebutuhan akan teman, keluarga, masyrakat, 
kerjasama, rasa saling cinta kasih, dan sebagainya. Abraham 
Harold Maslow berpandangan bahwa manusia dalam hidupnya 
selalu berusaha mengatasi perasaan kesendirian dan manusia 
makhluk sosial selalu membutuhkan orang lain. 
4) Kebutuhan akan Harga Diri 
Apabila ketiga tingkat terdahulu telah terpenuhi, kebutuhan 
akan akan menjadi dominan. Abraham Harold Maslow 
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menyatakan bahwa semua orang dalam kondisi normal, punya 
keinginan untuk menghargai dirinya sendiri dan juga dihormati 
oleh orang lain, seperti keinginan akan kekuatan, prestasi, 
kecukupan, penguasaan, kompetensi, kepercayaan diri dalam 
menghadapi dunia, kemandirian, kebebasan, ketenaran, pengakuan, 
perhatian, kepentingan, penghargaan dan sebagainya. Tetapi 
sebaliknya jika tidak terpenuhi kebutuhan ini dapat mengahsilkan 
perasaan lemah, dan putus asa. 
5) Kebutuhan akan Aktualisasi Diri 
Kebutuhan puncak ini mulai aktif dan muncul setelah 
empat kebutuhan terpenuhi, menggambarkan aktualisasi diri 
sebagai kebutuhan seseorang untuk melakukan apa yang menjadi 
tujuan kelahiran, seperti: sadar akan semua potensi diri dan 
keinginan menjadi kreatif. Menunjukan pencapaian aktualisasi diri 
membawa manusia pada sifat-sifat tertingginya, pencapaian 
aktualisasi diri ditandai dengan niali-nilai pertumbuhan, perubahan 
cara pandang yang makin jernih terhadap realitas dan motivasi 
untuk selalu tumbuh dan berkembang. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat penulis menyimpulkan 
teori humanistik Abraham Harold Maslow didasarkan pada asumsi 
bahwa di dalam diri individu ada dua hal yaitu, suatu usaha yang 
positif untuk berkembang dan suatu kekuatan untuk menentang 
perkembangan itu. Sehingga dalam teorinya mengatakan bahwa 
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individu berperilaku dalam upaya untuk memenuhi kebutuhan 
yang besifat hierarki yaitu, mulai dari paling dasar (fisiologis) 
hingga kebutuhan paling tinggi (aktualisasi diri). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 Hierarki Kebutuhan 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan telaah pustaka yang penulis lakukan ada beberapa 
penelitian yang relevan dengan tema yang penulis angkat. Penelitian tersebut 
antara lain: 
1. Skripsi Fakultas Tarbiyah, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut 
Agama Islam Negeri Salatiga oleh Siti Naimah (111.03.021) dalam 
penelitiannya yang berjudul “Motivasi Orang Tua Menyekolahkan 
Anaknya di Madrasah”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: orang tua menginginkan 
pendidikan yang berkualitas, mengingat perkembangan perubahan 
kebudayaan yang semakin pesat, maka dalam menghadapi perubahan 
tersebut para orang tua memberikan bekal pengetahuan tentang agama 
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kepada anak mereka sejak dini. Seperti hal yang dilakukan oleh  para 
orang tua di Desa Klego yang lebih memilih menyekolahkan anak-anak 
mereka di madrasah, walaupun ada banyak sekolah umum yang lebih 
unggul dari segi tertentu bila di bandingkan dengan madrasah. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kesamaan yaitu memberikan pengetahuan tentang agama dalam 
menghadapi perkembangan zaman. Walaupun ada perbedaan yaitu sekolah 
umum yang lebih unggul, penelitian ini telah membahas mengenai dari 
segi sarana dan prasarana dalam sekolah umum dan materi pedidikan 
agama secara keseluruhan, maka penelitian yang akan dilakukan nanti 
berfokus pada motivasi orang tua menyekolahkan anaknya dalam 
pandangan teori kebutuhan. 
2. Skripsi Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, Universitas Negeri Yogyakarta oleh Riska Nur Laila Dewi 
(11108241050) dalam penelitiannya yang berjudul “Motivasi Orang Tua 
Memilih Sekolah Berbasis Agama di MI Tahassus Prapagkidul, 
Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: orang tua ingin anaknya 
berakhlak mulia, memahami dari segi pengetahuan ilmu agama, tertib dari 
segi yang sudah ada di madrasah, mencapainya visi dan misi madrasah, 
sehingga anak berkembang di zaman yang akan datang. Penelitian ini 
membahas mengenai kebijakan dalam meningktakan mutu pendidikan di 
madrasah agar dapat meningkatkan kepercayaan orang tua. 
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Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan 
pelajaran agama yang rinci, mendetail dan dengan alokasi waktu yang 
cukup banyak, sehingga memungkinkan peserta didik mendapatkan 
pengetahuan agama yang luas dan penerapan dalam kehidupan sehari-hari 
yang sesuai dengan kaidah-kaidah prinsip ajaran agama Islam yang benar 
dan sesuai keinginan orang tua. 
3. Skripsi Fakultas Agama Islam, Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta oleh Dodi Nur Cholis 
(G.000.090.065) dalam penelitiannya yang berjudul “Motivasi Orang Tua 
dalam Menyekolahkan Anaknya di SDIT Muhammadiyah Al-Kautsar 
Kartasura Tahun 2012-2013”. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: orang tua menginginkan 
menjadi anak yang sholeh, sholehah, pintar, cerdas, kreatif dan berakhlak 
mulia. Anak yang sholeh dan sholehah harus memiliki keimanan yang 
kuat, pendidikan keimanan ini harus tertanam dalam diri anak semenjak ia 
dilahirkan, dan orang yang berkembang secara sempurna. 
Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dengan suatu 
dorongan yang timbul akibat dari dalam diri individu tanpa ada paksaan 
atau dorongan dari orang lain, tetapi atas kemauan sendiri. Maka 
penelitian yang akan dilakukan nanti berfokus pada motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya dalam bagian instrinsik atau ekstrinsik. 
Dari ketiga hasil penelitian di atas dapat disimpulkan adanya 
kesamaan dan perbedaan dalam penelitian yang akan dilakukan. Maka dari 
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itu penelitian ini layak dan perlu untuk dilakukan sehingga dalam 
penelitian ini akan diungkapkan tentang motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, Kabupaten 
Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2018/2019 dalam perspektif Abraham Harold 
Maslow. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Motivasi adalah suatu dorongan memberi kekuatan, mengarahkan, dan 
mempertahankan perilaku seseorang untuk melakukan suatu hal yang 
diwujudkan dalam tindakan yang terjadi perubahan energi untuk mengarahkan 
diri seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” kejiwaan, emosi 
untuk mencapai tujuan-tujuan yang dicapai. 
Manusia dapat mengembangkan diri menjadi manusia yang sempurna, 
dan manusia bisa menentukan arah jalan hidup sendiri. Jika manusia menjadi 
kehilangan makna dan arah jalan dalam hidupnya dan menjadi persoalan dan 
perenungan penting bagi setiap manusia. Utamanya bagi para orang tua yang 
mengharapkan anak mereka tidak kehilangan arah, makna dan tujuan hidup. 
Namun demikian, sebenarnya tidak ada orang tua yang menginginkan anaknya 
menjadi anak yang kehilangan makna dan arah jalan dalam hidupnya. Setiap 
orang tua menghendaki anaknya agar mampu dibanggakan, karena itu anak 
membutuhkan bimbingan yang baik dari orang tua. 
Orang tua merupakan guru pertama dituntut untuk mampu 
menumbuhkan nilai-nilai peduli, keterampilan, keberanian, kemandirian, 
41 
 
 
 
kejujuran, percaya diri, dan rumah merupakan tempat menimbah ilmu yang 
paling pertama, sehingga orang tua adalah guru yang paling utama. Dalam 
sebuah keluarga kepedulian dan perhatian orang tua terhadap pendidikan anak, 
tidak hanya cukup dengan menyerahkan anak pada madrasah, tetapi perlu 
adanya pendidikan dalam keluarga itu sendiri. 
Orang tua untuk mempersiapkan anaknya generasi yang berkualitas, 
dengan cara mendidik mereka sesuai dengan ajaran agama Islam dan 
menanamkan akhlak dan moral secara luas untuk menjaga kualitas anak dan 
orang tua sebagai yang bertanggung jawab dalam pendidikan dasar yang baik, 
sehingga besar pengaruhnya atas pendidikannya. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian mixed methods yang berarti 
metode kombinasi. mixed methods yaitu metode gabungan berkaitan dengan 
penggunaan metode lebih dari satu dalam satu kegiatan riset (Jonathan 
Sarwono, 2011:1). Menurut Hesse dalam Jonathan Sarwono (2011:1) 
mengatakan mencakup koleksi, analisis dan integrasi data kuantitatif dan 
kualitatif dalam kajian tunggal atau bertahap. Menurut Creswell dalam 
Sugiyono (2018:19) menyatakan bahwa metode kombinasi adalah merupakan 
pendekatan penelitian yang menggabungkan atau menghubungkan metode 
penelitian kuantitatif dan kualitatif. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2018:404) mixed methods adalah 
metode penelitian dengan mengkombinasikan atau menggabungkan antara 
metode penelitian kuantitatif dan metode kualitatif untuk digunakan secara 
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian sehingga diperoleh data yang 
lebih komperhensif, valid, reliabel, dan obyektif. 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian mixed 
methods adalah metode yang mengkombinasikan antara penelitian kuantitatif 
dengan penelitian kualitatif dalam satu kegiatan riset atau lebih untuk 
memperoleh data yang lebih komperhensif, valid, reliabel, dan obyektif. 
Menurut Sugiyono (2018:38) Penelitian kombinasi memiliki macam-macam 
metode penelitian yaitu: 
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1. Model sequential (kombinasi berurutan) 
a. Model Sequential Explanatory (urutan pembuktian) 
Dalam model ini tahap awal dalam pengumpulan data maupun 
analisisnya menggunakan metode kuantitatif,  dan diperdalam dengan 
metode kualitatif.  
b. Model Sequential Exploratory (urutan penemuan) 
Dalam model ini sebaliknya, tahap awal dalam pengumpulan 
data maupun analisisnya menggunakan metode kualitatif, dan 
dilanjutkan dengan metode kuantitatif 
2. Model concurrent (kombinasi campuran) 
a. Model Concurrent Triangulation (campuran kuantitatif dan kualitatif 
berimbang) 
Dalam model ini proses secara bersama-sama dan berimbang, 
dalam pengumpulan data maupun analisisnya, kemudian 
membandingkan data yang diperoleh untuk dapat ditemukan data yang 
dapat digabungkan dan dibedakan. 
b. Model Concurrent Embedded (campuran kuantitatif dan kualitatif 
tidak berimbang) 
Dalam model ini mengumpulkan dua macam data (kuantitatif 
dan kualitatif atau sebaliknya) secara simulatan dalam satu tahap 
pengumpulan data, dengan demikian data yang diperoleh menjadi 
lengkap dan akurat. 
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Dari penjelasan di atas, penelitian ini menggunakan model Sequential 
Explanatory. Jadi tahap pertama melakukan penyebaran angket lalu 
menganalisi data, yaitu mengetahui seberapa tinggi motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan. Tahap kedua 
melakukan wawancara terhadap orang tua, untuk mengetahui bagaimana 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan. 
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di MI Muhammadiyah Gonilan dan di 
rumah orang tua peserta didik. Alasan peneliti dilaksanakan di MI 
Muhammadiyah Gonilan, karena: 
a. Madrasah ini memiliki daya tarik yang mendukung untuk dilakukan 
penelitian tentang motivasi orang tua memilih sekolah berbasis agama 
di MI Muhammadiyah Gonilan, dikarenakan madrasah tersebut dekat 
dengan lingkungan santri yaitu pondok pesantren Darul Ihsan  
b. Madrasah tersebut memiliki prestasi akademis dan non akademis, yang 
memenuhi keingingan orang tua yang bersifat beribadah, adab, ilmu 
pengetahuan, akhlak, dan prestasi non akademis melalui 
ekstrakulikuler. 
c. Madrasah tersebut memiliki keunggulan dalam ektrakulikuler sehingga 
orang tua tertarik agar anaknya bisa tersalurkan bakatnya. 
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d. Peneliti mendapatkan amanah dari salah satu guru, untuk meneliti di 
madrasah tersebut, bahwasanya madrasah memberikan suatu 
kepercayaan kepada peneliti. 
2. Jadwal Waktu dan Tahap Penelitian 
NO 
KEGIA 
TAN 
BULAN KEGIATAN TAHUN 2019/2020 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 
Pengajuan 
Judul 
Skripsi 
 
                      
  
Bimbingan 
Terkait 
Judul 
 
                      
  
Observasi  
Madrasah 
 
                      
  
Bimbingan  
Terkait 
BAB I 
  
 
                    
  
Mengerjak
an BAB I 
  
 
                    
  
Revisi 
BAB I 
    
 
                  
                            
2 
Bimbingan  
Terkait 
BAB II 
    
 
                  
  
Mengerjak
an  
BAB II 
    
 
                  
  Revisi       
 
                
46 
 
 
 
BAB II 
                            
3 
Bimbingan  
Terkait 
BAB III 
      
 
                
  
Mengerjak
an  
BAB III 
      
 
                
  
Revisi 
BAB III  
        
 
              
  
Seminar  
Proposal 
            
 
          
  
Bimbingan 
setelah  
seminar 
proposal 
            
 
          
                            
4 
Bimbingan  
Terkait 
BAB IV 
            
 
          
  
Pengumpul
an  
Data 
              
 
        
  
Pengolahan  
Data 
              
 
        
  
Revisi 
BAB IV 
                
 
      
                            
5 
Bimbingan  
Terkait 
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BAB V 
  
Mengerjak
an  
BAB V 
                
 
        
  
Revisi 
BAB V dan 
mengoreksi  
semua 
BAB I-V 
                  
 
    
  
Munaqosya
h 
                        
  Tabel 3.1 Jadwal Waktu dan Tahap Pelaksanaan Penelitian 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subyek 
Subyek penelitian adalah subyek ditujuh untuk diteliti oleh 
peneliti, yakni subyek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2016:145). Maka yang menjadi subyek 
penelitian ini adalah orang yang berkaitan langsung dengan penelitian 
yang dilaksanakan. Adapun subyek peneliti dalam penelitian ini adalah 
orang tua. 
2. Informan 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian (Lexy. J. Moleong, 
2016:132). Maka yang menjadi informan ini adalah kepala madrasah, dan 
guru MI Muhammadiyah Gonilan. 
 
48 
 
 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat 
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, 
sikap hidup, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data 
penelitian (Burhan Bungin, 2018:109). Adapun populasi dalam peneliti ini 
adalah seluruh orang tua peserta didik kelas I yang berjumlah 57 orang 
tua. 
Kelas Populasi  
I A 29 Orang Tua 
I B 28 Orang Tua 
Jumlah  57 Orang Tua 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi Orang Tua, Kelas I, MI Muhammadiyah 
Gonilan Tahun Pelajaran 2019/2020  
 
2. Sampel 
Sampel adalah wakil semua unit strata dan sebagainya yang ada di 
dalam populasi (Burhan Bungin, 2018:112). Menurut Hardi (2014:55) 
sampel adalah sebagian dari populasi atau wakil yang akan diteliti. 
Sedangkan menurut Iskandar (2008:69) sampel adalah sebagian dari 
populasi yang diambil secara presentatif atau mewakili populasi yang 
bersangkutan atau bagian kecil yang diamati. 
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3. Sampling 
Dalam penelitian ini menentukan jumlah sampel penelitian dengan 
menggunakan sampel gugus atau cluster random sampling yaitu 
pengambilan sampel secara acak dan berumpun. Anggota sampel dalam 
teknik ini adalah rumpun-rumpun, kemudian dari setiap runpun diambil 
rumpun kecil yang sama (Deni Darmawan, 2016:148). 
Jenis Pekerjaan 
Orangtua 
Populasi 
Jumlah Sampel 
(%) ditentukan 
Terpilih 
Swasta 15 26,3% 3 
Guru 10 17,6% 2 
Ibu Rumah 
Tangga 
19 33,3% 4 
Wiraswasta 13 22,8% 3 
Jumlah 57 100% 12 
Tabel 3.3 Jumlah Sampel 
Berdasarkan tabel diatas, dengan jumlah populasi orang tua kelas I 
MI Muhammadiyah Gonilan sebanyak 57 orang tua, dengan menggunakan 
teknik pengambilan sampel cluster random sampling yang berfungsi untuk 
memudahkan peneliti dalam menentukan sampel secara acak dan 
berumpun, maka sampel yang digunakan sebanyak 12 orang tua. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah mendapatkan data. 
Tanpa mengetahui dan menguasai teknik pengumpulan data, kita tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang diterapkan (Andi 
Prastowo, 2014:208). 
 Menurut Sugiyono (2009:137) teknik pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan wawancara, angket, dan observasi. Menurut Emzir 
(2012:37) mengatakan sumber yang paling umum digunakan adalah observasi, 
wawancara, foto, rekaman, gambar, percakapan informal, dokumen pribadi 
dan resmi. Digunakan secara bersama-sama dan individual. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan observasi, 
wawancara, foto, rekaman, dan dokumentasi.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian mixed methods dilakukan 
dengan: 
1. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawabnya. Angket ini sangat efisien ketika 
peneliti mengetahui dengan pasti variabel yang akan di ukur dan 
mengetahui apa yang bisa diharapkan dari responden (Sugiyono, 
2009:142). 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 
variabel yang akan diteliti, oleh karena itu instrumen angket tesebut harus 
dapat digunakan untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel. Angket 
ini diberikan kepada orang tua. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal jadi semavam 
percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara bisa 
diartikan sebagai interview, dan wawancara merupakan alat yang efektif 
untuk mengungkapkan kenyataan hidup, apa yang dipikirkan atau 
dirasakan orang tentang berbagai aspek kehidupan (Nasution, 2016:113-
114) 
Metode wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara berpedoman sebagai instrument untuk mendapatkan data 
langsung dari informan dengan melakukan wawancara secara langsung 
kepada Key informan, yaitu motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan. 
3. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data di mana seorang 
peneliti melakukan pengamatan pada masyarakat yang menjadi obyeknya 
(Burhan Bungin, 2012:190). Observasi digunakan untuk menggali data 
dari sumber data yang berupa peristiwa, aktifitas, perilaku, dan lokasi. 
Metode observasi secara langsung digunakan peneliti untuk 
mendapatkan data yang berhubungan dengan tempat, obyek, tindakan, 
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aktivitas, kejadian, waktu, perilaku, tujan dan perasaan terhadap sasaran 
penelitian. Observasi dilakukan di MI Muhammadiyah Gonilan dan rumah 
orang tua peserta didik. Dalam hal ini penggunaan metode tersebut 
dimanfaatkan untuk merekam data yang erat kaitannya dengan motivasi 
orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, secara 
khusus untuk penelitian kualitatif dan sejarah, kajian dokumenter 
merupakan teknik pengumpulan data yang utama (Andi Prastowo, 
2014:226). 
Metode dokumentasi ini sangat berguna karena dapat memberikan 
latar belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, sehingga dapat 
dijadikan bahan kesesuaian data. Metode digunakan untuk mengumpulkan 
data-data yang telah ada yang bersumber dari catatan hasil wawancara. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang lengkap 
tentang data kegiatan peneliti, orang tua dan peserta didik. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data 
Skala likert yaitu berupa pertanyaan atau pernyataan yang jawabannya 
berbentuk skala persetujuan atau penolakan dan dinyatakan dengan sangat 
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Deni Darmawan, 
2016:169) 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik tes dengan 
menggunakan angket. Instrumen dalam penelitian ini menggunakan skala 
likert, dalam angket terdapat beberapa pernyataan yang diikuti dengan kolom-
kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan mulai dari sangat setuju (SS), 
setuju (ST), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS). Peneliti ini 
menyusun sebuah rancangan penyusunan instrumen yang disebut dengan kisi-
kisi. Berikut aturan skor skala likert dan kisi-kisi instrumen yang peneliti 
gunakan untuk menyusun angket: 
Jawaban  Simbol 
Sifat Butir 
Positif (+) Negatif (-) 
Sangat Setuju SS 4 1 
Setuju ST 3 2 
Tidak Setuju TS 2 3 
Sangat Tidak 
Setuju 
STS 1 4 
Tabel 3.4 Skor Pengumpulan Data 
 
No Indikator Butir Pernyataan Jumlah 
Positif  Negatif  
1 
 
Kebutuhan Fisiologis 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 
2 Kebutuhan Rasa Aman 9, 10, 11, 
12 
13, 14, 15, 
16 
8 
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3. Kebutuhan Cinta dan Rasa 
Memiliki 
17, 18, 19, 
20 
21, 22, 23, 
24 
8 
 
4. Kebutuhan Harga Diri 25, 26, 27, 
28 
29, 30, 31, 
32 
8 
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri 33, 34, 35, 
36 
37, 38, 39, 
40 
8 
Jumlah 40 
      Tabel 3.5 Kisi-Kisi Angket Penelitian 
G. Instrumen Penelitian Akhir 
Menguji coba angket motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan dalam prespektif Abraham Harold Maslow 
meliputi uji validitas dan reliabilitas adalah sebagai berikut: 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau keshahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila 
mempunyai kevalidan yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang 
valid berarti memiliki validitas rendah (Suharsimi Arikunto, 2016:167). 
Uji validitas berguna untuk mengetahui apakah butir angket valid atau 
tidak valid. Jadi butir angket valid adalah butir angket yang mengukur 
sesuai dengan keadaan yang diukur dan sebaliknya. 
Pada penelitian ini uji validitas yang digunakan untuk menguji 
angket motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 
Gonilan, Kabupaten Sukoharjo, tahun pelajaran 2019/2020 dalam 
perspektif Abraham Harold Maslow adalah metode korelasi butir total 
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yaitu menggunakan rumus korelasi product moment. Adapun rumus yang 
digunakan adalah:  
 
 
Keterangan: 
rXY  =   validitas instrumen 
X  = skor butir  item 
 Y     =  skor total item 
N     = jumlah responden 
Uji Validitas ini digunakan untuk menguji validitas setiap item 
angket motivasi menyekolahkan anak di MIM Gonilan. Kriteria item 
angket motivasi menyekolahkan anak di MIM Gonilan yaitu dikatakan 
valid apabila rhitung > rtabel dengan taraf signifikan 5%. Jika sebaliknya rhitung 
< rtabel maka item angket dikatakan tidak valid (Purwanto, 2016:123). 
Hasil uji validilitas berdasarkan pengujian validitas angket 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya dalam prespektif Abraham 
Harold Maslow, terdapat 9 butir yang tidak valid dari 40 butir. Berikut 
adalah hasil pengujian validitas angket motivasi orang tua menyekolahkan 
anaknya dalam prespektif Abraham Harold Maslow. 
No  
Butir 
rhitung rtabel Keterangan 
1.  0,678 0,576 Valid 
2.  0,604 0,576 Valid 
3.  0,648 0,576 Valid 
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4.  0,428 0,576 Tidak Valid 
5.  0,617 0,576 Valid 
6.  0,281 0,576 Tidak Valid 
7.  0,609 0,576 Valid 
8.  0,585 0,576 Valid 
9.  0,609 0,576 Valid 
10.  0,490 0,576 Tidak Valid 
11.  0,370 0,576 Tidak Valid 
12.  0,650 0,576 Valid 
13.  0,549 0,576 Tidak Valid 
14.  0,666 0,576 Valid 
15.  0,601 0,576 Valid 
16.  0,352 0,576 Tidak Valid 
17.  0,675 0,576 Valid 
18.  0,568 0,576 Tidak Valid 
19.  0,701 0,576 Valid 
20.  0,367 0,576 Tidak Valid 
21.  0,683 0,576 Valid 
22.  0,774 0,576 Valid 
23.  0,664 0,576 Valid 
24.  0,664 0,576 Valid 
25.  0,601 0,576 Valid 
26.  0,597 0,576 Valid 
27.  0,810 0,576 Valid 
28.  0,614 0,576 Valid 
29.  0,774 0,576 Valid 
30.  0,774 0,576 Valid 
31.  0,800 0,576 Valid 
32.  0,876 0,576 Valid 
33.  0,880 0,576 Valid 
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34.  0,665 0,576 Valid 
35.  0,633 0,576 Valid 
36.  0,485 0,576 Tidak Valid 
37.  0,619 0,576 Valid 
38.  0,609 0,576 Valid 
39.  0,800 0,576 Valid 
40.  0,646 0,576 Valid 
Tabel 3.6 Hasil Validitas 
2. Uji Reliabilitas 
Suharsimi Arikunto (2016:168) mengatakan bahwa reliabilitas 
adalah ketetapan suatu tes apabila diteskan kepada subyek yang sama. 
Untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnya dilihat kesejajaran hasil, 
menguji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunakan koefisien 
reliabilitas Spearman-Brown, yaitu:  
 
 
 
Keterangan:  
 = korelasi antar skor setiap belahan tes (rxy) 
r11       = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan  
Kriteria dalam pengujian ini adalah jika harga r11> rtabel maka 
instrumen reliabel, dan jika harga r11< rtabel maka instrumen tidak reliabel. 
Setelah dilakukan pengolahan data, kemudian didapatkan hasil dari 
realbilitas butir soal adapun hasilnya yaitu realbilitas untuk butir soal 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 
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Gonilan, adalah sebesar 12,2. Sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan 
dimana jika rhitung > rtabel tes hasil angket motivasi orang tua 
menyekolahkan anak di MI Muhammadiyah Gonilan dinyatakan reliabel 
karena hasil rhitung (12,2) lebih besar dari rtabel (0,576).   
 
H. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data merupakan triangulasi. Triangulasi adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang dimanfaatkan sesuatu yang lain di 
luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap 
data (Lexy. J. Moleong, 2016:330). 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
tringulasi metode. Triangulasi sumber menurut Lexy. J. Moleong (2016:330-
331) mengutip pendapat Patton, triangulasi sumber berarti membandingkan 
dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif atau 
membandingkan informan dan subyek. Hal ini dapat dicapai dengan: 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara, 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi, 
3. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian 
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 
4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 
pandangan, dan 
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5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda atau membandingkan antara 
data dan wawancara kepada informan. Dalam penelitian kualitatif peneliti 
menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan catatan 
lapangan. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran 
yang seluruh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan metode 
wawancara dan observasi atau pengamatan untuk mengecek kebenarannya. 
 
I. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2016:88) 
menyatakan “Data analysis is the process of sytematically searching and 
arranging the interview transcripts, fielnotes, and other materials that you 
accumulate to increase your own understanding of them and to enable you to 
present what you have discovered to others” Analisis data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 
dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Analisis data yang penulis gunakan menyusun laporan penelitian ini 
adalah deskriptif interaktif. Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009:246) 
mengemukakan model analisa intraktif adalah model analisis dimana antara 
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ketiga komponennya berbentuk intraksi dengan proses pengumpulan data 
berbagai proses siklus. 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam, 
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara 
di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasihkan (Emzir, 
2012:130). Data ini dimulai sejak peneliti mengambil keputusan tentang 
kerangka kerja konseptual, tentang pemilihan kasus, pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dan tentang cara pengumpulan data yang akan 
dipakai. Pada saat pengumpulan data berlangsung, data reduction berupa 
singkatan, memusatkan tema, membuat batas-batas permasalahan dan 
menulis memo. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpul informasi tersusun yang memberi kesimpulan dan pengambilan 
kesimpulan (Emzir, 2012:131). Penelitian akan lebih mudah memahami 
sesuatu yang terjadi dan sesuatu yang harus dilakukan. Dengan penyajian 
data maka akan memudahkan untuk memahami sesuatu yang terjadi 
sehingga dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan sesuatu yang 
telah dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan atau Verification 
Analisis data kualitatif menurut Miles dan Hubermen dalam 
Sugiyono (2009:252) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan 
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. 
Setelah menumpulkan data sejak dari awal, maka akan mengetahui 
dan memahami arti dari berbagai hal yang ditemukan dengan pencatatan 
pernyataan-pernyataan, arahan sebab akibat, pola-pola konfigurasi yang 
mungkin dari berbagai proporsi. Dari situlah akan menangkap berbagai hal 
yang bersifat skeptis yang kemudian ditarik kesimpulan akhir. Simpulan 
akhir perlu diverifikasi agar cukup mantap dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu diperlukan aktifitas pengulangan 
untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali (Emzir, 2012:134) 
 
 
 
 
 
 
  
 
Gambar 3.1 Kompenen Analisis Data Model Intraktif 
 
 
 
 
 
Pengumpulan 
Data 
Penyajian Data 
Penarikan 
Kesimpulan 
Reduksi Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Fakta Temuan Penelitian 
Fakta dari temuan yang dikemukakan oleh peneliti disini adalah fakta-
fakta yang ditemukan dalam melaksanakan penelitian di MI Muhammadiyah 
Gonilan dan rumah orang tua peserta didik, dalam penelitian ini menggunakan 
beberapa langka seperti menyebarkan angket, wawancara, observasi, dan 
mengumpulkan dokumen-dokumen agar mendapatkan informasi yang akurat 
yang berkaitan dengan motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan, untuk lebih mengetahui gambaran nyata lokasi 
penelitian maka disini peneliti menjelaskan beberapa hal yaitu: 
1. Profil MI Muhammadiyah Gonilan 
Nama Madrasah MI Muhammadiyah Gonilan 
No. Statistik Madrasah - 
Alamat  Jl. Merak, Tuwak, RT 01, RW 
02, Gonilan, Kartasura, 
Sukoharjo. 
Desa/ Kelurahan Gonilan 
Kecamatan Kartasura 
Kota/ Kabupaten Sukoharjo 
63 
 
 
 
Kode Pos 57169 
No. Telp  (0271) 730749 
Akreditasi  A 
Surat Keputusan/SK - 
Penerbit SK Menteri Agama RI 
Organisasi Pengelola Pemerintah 
Tabel 4.1 Tabel Profil MI Muhammadiyah Gonilan (Dokumentasi MI 
Muhammadiyah Gonilan. Kamis, 1 Agustus 2019). 
2. Sejarah MI Muhammadiyah Gonilan 
Pada tahun 1965 di Desa Gonilan belum ada suatu madrasah 
ibtidaiyah yang mengajarkan kurikulum umum dan kurikulum agama, 
melihat keadaan yang demikian ini maka beberapa tokoh masyarakat 
Dukuh Tuwak, Desa Gonilan diantaranya yaitu (1) Drs. Sujari Dahlan, 
(2) Drs. Ibnu Amari, (3) Ali Sartono, (4) Darso Wiyono, dan (5) 
Muhammad Rois (Dokumentasi MI Muhammadiyah Gonilan dan 
wawancara ibu Iswan Tuti, S. Pd. Kamis, 1 Agustus 2019). 
Berupaya mendirikan sekolah dasar yang mengajarkan ilmu 
pengetahuan umum dan pengetahuan agama sejak kecil dengan 
mendirikan madrasah ibtidaiyah muhammadiyah.  Adapun Madrasah 
menempati tanah wakaf seluas 1609 M². Wakaf dari Abu Yahmin 
memberikan luas tanah 300 M², wakaf dari Umi memberikan luas 
tanah 240 M², wakaf dari Muhammad Suhudi memberikan luas tanah 
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1069 M². Dengan dasar adanya tanah wakaf tersebut maka ada untuk 
mendirikan madrasah. Sebab pendidikan merupakan kebutuhan rohani 
yang sangat diperlukan manusia dapat meningkatkan pengetahuannya 
sehingga dapat menambah wawasan di dalam hidupnya. Dengan dasar 
tersebut maka pada tahun 1 Agustus 1965 didirikan MI 
Muhammadiyah Gonilan. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan 
kesempatan bagi masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah 
yang memiliki nilai-nilai islam (Dokumentasi MI Muhammadiyah 
Gonilan dan wawancara ibu Iswan Tuti, S. Pd. Kamis, 1 Agustus 
2019). 
Pada tahun 1965 gedung yang dibangun sudah dapat digunakan 
untuk kegiatan belajar mengajar dan keadaan murid dari tahun ketahun 
selalu bertambah, hal ini disebabkan karena letaknya yang strategis 
yaitu tidak terlalu dekat dengan keramaian dan tidak terlalu jauh dari 
jalan raya, dekat dengan kantor kelurahan dan pelebarannya sangat 
mudah. Secara bertahap status madrasah selalu meningkat hingga 
sekarang tahun 2019/2020 MI Muhammadiyah Gonilan Sudah 
TERAKREDITASI A dengan segenap upaya yang dilakukan oleh 
pengurus ranting muhammadiyah gonilan dan dewan guru MI 
Muhammadiyah Gonilan. Bersama dengan perkembangan zaman MI 
Muhammadiyah memiliki keinginan untuk menjadi madrasah 
unggulan dan berprestasi dengan melakukan berbagai terobosan baik 
dalam penjaringan peserta didik baru dan pengelolaan manajemen 
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madrasah (Dokumentasi MI Muhammadiyah Gonilan dan wawancara 
ibu Iswan Tuti, S. Pd. Kamis, 1 Agustus 2019). 
3. Letak Geografis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Letak Geografis (Jurnal Kualitas Lingkungan 
Permukiman Desa Gonilan, Pebelan dan Makamhaji dan Google 
Maps. Selasa, 20 Agustus 2019).  
Gedung MI Muhammadiyah Gonilan terletak di Dukuh 
Tuwak, Desa Gonilan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. 
MI Muhammadiyah Gonilan berdekatan dengan pondok pesantren 
Darul Ihsan dan Masjid Nurul Haq. Sedangkan Desa Gonilan sendiri 
secara geografis berbatasan dengan beberapa desa yaitu: 
a. Utara: Desa Blulukan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar. 
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b. Barat: Desa Gajahan, Kecamatan Colomadu, Kabupaten 
Karanganyar. 
c. Selatan: Desa Pabelan, Kecamatan Kartasura, Kabupaten 
Sukoharjo. 
d. Timur: Desa Karangasem, Kecamatan Laweyan, Kota Solo. 
Bila di lihat dari strategis kewilayahan, Desa Gonilan 
terletak di antara beberapa intitusi besar berskala nasional, dan 
menjadi desa pembatasan antara Sukoharjo-Karanganyar dan 
Sukoharjo-Solo. Konsdisi tersebut dapat dilihat sebagai berikut 
yaitu: 
a. Utara: Hotel Lorin 
b. Barat: Perumah Elit 
c. Selatan: Universitas Muhammadiyah Surakarta 
d. Timur: Ponpes Modern Islam Assalam dan Akedemi Teknik 
Mesin Imanuel (ATMI) 
4. Visi, dan Misi MI Muhammadiyah Gonilan 
a. Visi 
Menjadi mitra terbaik bagi masyarakat dalam membentuk anak-
anak yang shalih dan berprestasi. 
b. Misi 
1) Menggali dan mengamalkan nilai-nilai Islam di lingkungan 
madrasah. 
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2) Mengembangkan semangat kebangsaan dengan cara memupuk 
dan menumbuhkan cinta dan bangga terhadap tanah air. 
3) Membangun budaya ilmiah di lingkungan madrasah, 
khususnya budaya membaca,  menulis dan berdiskusi 
4) Membudayakan keteladanan akhlak, ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
5) Membangun budaya berprestasi bagi seluruh elemen personalia 
madrasah. 
6) Membangun budaya kemandirian dan demokrasi. 
7) Mendorong peserta didik untuk memiliki skill sesuai dengan 
kebutuhan dan tuntutan masyarakat (Dokumentasi MI 
Muhammadiyah Gonilan, Kamis, 1 Agustus 2019). 
5. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Gonilan 
Dalam upaya untuk menunjang tujuan pendidikan pada MI 
Muhammadiyah Gonilan diperlukan sarana dan prasarana yang 
memadai serta pemanfaatanya secara optimal. MI Muhammadiyah 
Gonilan berdiri di atas tanah seluas 1609 M². Diatas tanah tersebut 
berdiri 1 gedung permanen, memiliki 2 lantai, dan memiliki beberapa 
ruang masing-masing ruang di fungsikan sebagai operasional kegiatan 
madrasah. Untuk lebih jelas bisa kita lihat pada tabel berikut: 
No Ruang Jumlah Kondisi Jumlah 
Buku 
1. Ruang Kelas 12 Baik  
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2. Ruang Perpustakaan 1 Baik 4.953 
3. Ruang Kepala Madrasah 1 Baik  
4. Ruang Guru 1 Baik  
5.  Ruang TU 1 Baik  
6. Ruang UKS 1 Baik  
7. Ruang Gudang 1 Tidak 
Baik 
 
8. Ruang Tamu 1 Baik  
9. Musolah 1 Baik  
10 Dapur 1 Baik  
11. Kantin 1 Baik  
12. WC Guru 2 Baik  
13. WC Pesera didik laki-laki 4 Baik  
14. WC Peserta didik Wanita 4 Baik  
15. Ruang Parkir 1 Baik  
16.  Ruang BK - -  
17. Pos Penjaga Madrasah - -  
Tabel 4.2 Tabel Ruang MI Muhammadiyah Gonilan (Dokumentasi MI 
Muhammadiyah Gonilan, Kamis, 1 Agustus 2019) 
6. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gonilan 
Struktur organisasi pada suatu lembaga pendidikan sangat 
diperlukan, dengan suatu kelompok untuk dapat mencapai tujuan 
bersama. Adapun struktur organanisasi MI Muhammadiyah adalah 
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sebagai berikut (Dokumentasi MI Muhammadiyah Gonilan, Kamis, 1 
Agustus 2019): 
1. Kepala Madrasah 
2. Wakil Kepala Madrasah 
1) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum 
2) Wakil Kepala Madrasah Bidang Kesiswaan 
3) Wakil Kepala Madrasah Bidang Sarana dan Prasarana 
4) Wakil Kepala Madrasah Bidang Humas 
c. Komite Madrasah 
d. Kepala Tata Usaha 
e. Bendahara Madrasah 
f. Unit Perpustakaan 
g. Guru Kelas I-VI A dan B 
h. Guru Mata Pelajaran 
i. Peserta Didik 
7. Kepegawaian dan Karyawan MI Muhammadiyah Gonilan 
Guru merupakan unsur vital pendidikan yang eksistensinya 
tidak dapat ditinggalkan, oleh karena itu kuantitas dan kualitas tenaga 
pendidik selalu saja diupayahkan oleh setiap lembaga pendidikan yang 
bertujuan menghasilkan out put yang berkompeten. 
Keberhasilan lembaga pendidikan dalam meraih tujuan tidak 
terlepas dari bidang administrasi, baik administrasi yang berhubungan 
dengan kepegawaian maupun yang menyangkut administrsi 
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pendidikan. MI Muhammadiyah Gonilan memiliki 18 tenaga 
pendidikan dan 3 karyawan (Dokumentasi MI Muhammadiyah 
Gonilan dan wawancara ibu Iswan Tuti, S. Pd. Kamis, 1 Agustus 
2019). 
8. Peserta Didik MI Muhammadiyah Gonilan 
Kondisi peserta didik MI Muhammadiyah Gonilan setiap tahun 
mengalami peningkatan jumlah. Peserta didik tidak hanya berasal dari 
Sukoharjo, tetapi ada yang berasal dari Solo, Karanganyar, dan 
Boyolali. Peserta didik MI Muhammadiyah Gonilan berjumlah 333 
peserta didik. Jumlah peserta didik MI Muhammdiyah Gonilan tahun 
pelajaran 2019/2020 dapat di lihat pada tebel berikut: 
No Kelas 
Jumlah Peserta Didik 
Jumlah 
Laki-Laki Perempuan 
1 I A 15 14 29 
2 I B 14 14 28 
3  II A 15 11 26 
4 II B 14 12 26 
5 III A 10 14 24 
6 III B 12 14 26 
7 IV A 17 10 27 
8 IV B 17 12 29 
9 V A 19 10 29 
10 V B 11 18 29 
11 VI A 20 9 29 
12 VI B 16 15 31 
Jumlah 180 153 333 
Tabel 4.3 Tabel Jumlah Peserta Didik MI Muhammadiyah Gonilan 
(Dokumentasi MI Muhammadiyah Gonilan, Kamis, 1 Agustus 
2019). 
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B. Deskripsi Data 
Penelitian dengan judul “Motivasi Orang Tua Menyekolahkan 
Anaknya Di MI Muhammadiyah Gonilan, Kabupaten Sukoharjo, Tahun 
Pelajaran 2019/2020 dalam Perspektif Abraham Harold Maslow”. Populasi 
dalam penelitian ini adalah 57 orang tua, sedangkan sampel dalam penelitian 
ini adalah 12 orang. Data yang diperoleh dikelompokkan menjadi 4 strata 
pekerjaan orang tua yaitu: swasta, guru, ibu rumah tangga, dan wiraswasta. 
Instrumen yang disusun berjumlah 40 butir, terbagi menjadi 5 
kebutuhan: (1) kebutuhan fisiologis, (2) kebutuhan rasa aman, (3) kebutuhan 
cinta dan rasa memiliki, (4) kebutuhan harga diri, dan (5) kebutuhan 
aktualisasi diri.  Setiap 1 kebutuhan terdiri dari 8 butir instrumen, 4 instrumen 
positif dan 4 instrumen negatif. 
Penelitian ini menggunakan angket yang telah diuji validitias dan 
realibilitasnya untuk pengambilan data. Angket disebarkan kepada orang tua 
peserta didik MI Muhammadiyah Gonilan disaat kegiatan pembentukan 
komite kelas pada Sabtu, 03 Agustus 2019. 
Teori 
Abraham 
Harold 
Maslow 
Nomor 
Soal 
Butir Soal 
Jumlah 
Orang 
tua 
Setuju 
Jumlah 
Orang 
Tua 
Tidak 
Setuju 
(%) 
Kebutuhan 
Fisiologis 
1-8 Menyekolahkan 
anak bagi saya 
merupakan suatu 
kebutuhan. 
10 2 83% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena keinginan 
6 6 50% 
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pribadi. 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena biaya murah. 
9 3 75% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena mayoritas 
tetangga 
menyekolahkan 
anaknya di madrasah 
tersebut. 
5 7 42% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena gedung 
kurang bagus 
6 6 50% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena tidak ada 
makan siang untuk 
anak dari pihak 
madrasah. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena madrasah 
tidak bisa 
memberikan 
program yang 
berkualitas. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena sarana 
kurang lengkap. 
1 11 92% 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menurut prespektif Abraham Harold 
Maslow dengan teori Kebutuhan Fisiologis antara lain yaitu: 83% responden 
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menyatakan menyekolahkan anak merupakan suatu kebutuhan bagi orang tua. 
50% responden memilih MIM Gonilan karena keinginan pribadi orang tua. 
75% responden memilih MIM Gonilan dikarenakan biaya murah. 42% 
responden memilih MIM Gonilan karena mayoritas tetangga menyekolahkan 
anak di madrasah tersebut. 50% responden menyekolahkan anak dikarenakan 
gedung MIM Gonilan yang bagus mempengaruhi motivasi anak maupun 
orang tua. 100% responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena 
memiliki program memberikan makan siang. 100% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena madrasah memberikan program-
program yang berkualitas menjadi faktor penunjang. 92% sarana dan 
prasarana di MIM Gonilan cukup lengkap dan dapat digunakan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Teori 
Abraham 
Harold 
Maslow 
Nomor 
Soal 
Butir Soal 
Jumlah 
Orang 
tua 
Setuju 
Jumlah 
Orang 
Tua 
Tidak 
Setuju 
(%) 
Kebutuhan 
akan Rasa 
Aman 
9-16 Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena dekat dari 
rumah. 
9 3 75% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar terjaga 
keamananya. 
12 0 100% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar ketentraman 
timbul di dalam diri 
anak. 
12 0 100% 
74 
 
 
 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar rasa takut anak 
hilang. 
9 3 75% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena tidak 
memiliki satpam. 
1 11 92% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena peraturannya 
tidak mendukung 
program madrasah. 
1 11 92% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena beberapa 
peserta didik 
melakukan bulliying 
(kekerasan). 
1 11 92% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena lingkunganya 
tidak baik. 
0 12 100% 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menurut prespektif Abraham Harold 
Maslow dengan teori Kebutuhan akan Rasa Aman antara lain yaitu: 75% 
responden memiliki rumah yang dekat dengan MIM Gonilan. 100% 
responden merasa anak akan terjaga keamanannya, karena rumah yang dekat 
berarti mudah untuk diawasi. 100% responden memilih MIM Gonilan sebagai 
tempat belajar, dan orang tua menyakini ketentraman anak timbul. 75% 
responden memilih MIM Gonilan karena lingkungan yang dekat dari rumah 
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sehingga orang tua percaya rasa takut anak akan hilang. 92% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menyakini bahwa peserta didik akan 
terjaga keamananya, meskipun tidak memiliki satpam MIM Gonilan selalu 
mengawasi melalui guru piket dan gerbang selalu di kunci ketika kegiatan 
belajar mengajar. 92% responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan, 
meyakini karena peraturan sangat jelas dan menunjang program madrasah. 
92% responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan meyakini MIM 
Gonilan tidak ada yang melakukan bulliying (kekerasan) terhadap siapapun. 
100% responden menyekolahkan anaknya di MIM Gonilan dikarenakan MIM 
Gonilan mempunyai lingkungan yang baik, sehingga orang tua termotivasi 
dalam memilih lembaga pendidikan. 
Teori 
Abraham 
Harold 
Maslow 
Nomor 
Soal 
Butir Soal 
Jumlah 
Orang 
tua 
Setuju 
Jumlah 
Orang 
Tua 
Tidak 
Setuju 
(%) 
Kebutuhan 
akan Cinta 
dan Rasa 
Memiliki 
17-24 Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar memunculkan 
cinta terhadap 
keluarga. 
10 2 83% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar memunculkan 
cinta terhadap guru 
dan teman-temanya. 
12 0 100% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
berharap rasa 
memiliki terhadap 
banyak teman. 
11 1 92% 
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Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar memunculkan 
rasa memiliki 
terhadap 
masyarakat. 
12 0 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena gurunya tidak 
memiliki perhatian 
kepada anak. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena tidak ada 
rapat pengumpulan 
orang tua. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena gurunya tidak 
ramah. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena kurangnya 
cinta terhadap 
lingkungan di 
madrasah. 
0 12 100% 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menurut prespektif Abraham Harold 
Maslow dengan teori Kebutuhan akan Cinta dan Rasa Memiliki antara lain 
yaitu: 83% responden memilih MIM Gonilan karena orang tua meyakini anak 
bisa memunculkan cinta terhadap keluarga. 100% responden memilih MIM 
Gonilan karena menyakini anak bisa memunculkan cinta terhadap guru dan 
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teman-teman mereka. 92% responden memilih MIM Gonilan berharap 
memiliki banyak teman dilingkungan sekitar. 100% responden memilih MIM 
Gonilan berharap rasa memiliki terhadap masyarakat. 100% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena guru-guru memiliki perhatian 
yang lebih kepada peserta didik. 100% responden menyekolahkan anak di 
MIM Gonilan karena di madrasah tersebut memiliki agenda rapat bersama 
orang tua peserta didik. 100% responden menyekolahkan anak di MIM 
Gonilan karena guru-guru di madrasah memiliki keramahan. 100% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena madrasah tersebut memiliki 
cinta terhadap lingkungan yang bersih, dengan itu dapat mendorong motivasi 
orang tua.  
Teori 
Abraham 
Harold 
Maslow 
Nomor 
Soal 
Butir Soal 
Jumlah 
Orang 
tua 
Setuju 
Jumlah 
Orang 
Tua 
Tidak 
Setuju 
(%) 
Kebutuhan 
akan Harga 
Diri 
25-32 Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena MIM 
Gonilan termasuk 
madrasah yang 
favorit. 
11 1 92% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar anak memiliki 
prestasi, sehingga 
diakui oleh orang 
lain. 
10 2 83% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar anak 
12 0 100% 
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mempunyai akhlak 
yang baik. 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar paham dan 
mengerti ilmu 
pengetahuan agama 
11 1 92% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena kurangnya 
paham ilmu 
pengetahuan umum. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena kurang 
mempunyai 
tanggungjawab 
dalam kedisiplinan 
anak. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena warga MIM 
Gonilan suka marah-
marah 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
memasukan anak ke 
MIM Gonilan, 
karena tidak boleh 
menunggu anaknya 
pulang. 
0 12 100% 
 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menurut prespektif Abraham Harold 
Maslow dengan teori Kebutuhan akan Harga Diri antara lain yaitu: 92% 
responden memilih MIM Gonilan karena menurut orang tua madrasah tersebut 
termaksud madrasah yang favorit. 83% responden memilih MIM Gonilan 
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karena memiliki banyak prestasi, sehingga orang tua termotivasi agar anak 
bisa memiliki prestasi. 100% responden memilih MIM Gonilan karena orang 
tua berharap anak mempunyai akhlak yang baik. 92% responden memilih 
MIM Gonilan karena orang tua berharap memiliki pemahaman ilmu 
pengetahuan agama. 100% responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan 
karena guru-guru memiliki pemahaman ilmu pengetahuan umum yang luas. 
100% responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena semua struktur 
memiliki tanggungjawab dalam kedisiplinan peserta didik. 100% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena warga di madrasah 
mengedepankan kesabaran dalam mendidik peserta didik. 100% responden 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena orang tua bisa menunggu anak 
pulang dan menjemput mereka. 
Teori 
Abraham 
Harold 
Maslow 
Nomor 
Soal 
Butir Soal 
Jumlah 
Orang 
tua 
Setuju 
Jumlah 
Orang 
Tua 
Tidak 
Setuju 
(%) 
Kebutuhan 
akan 
Aktualisasi 
Diri 
33-40 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar menggali dan 
mengembangkan 
bakat dan potensi. 
12 0 100% 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar menjadi orang 
yang mandiri dan 
disiplin dalam 
belajar dan 
beribadah. 
12 0 100% 
Saya 
menyekolahkan anak 
11 1 92% 
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di MIM Gonilan, 
agar dapat menjadi 
anak yang saleh dan 
salehah. 
Saya 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
agar selalu 
termotivasi 
melakukan yang 
terbaik dan terus 
menjadi anak yang 
berkemajuan. 
12 0 100% 
Saya tidak tertarik 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena tidak ada 
ekstrakulikuler di 
madrasah. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena anak tidak 
diberikan 
kesempatan untuk 
melakukan yang 
terbaik. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena anak tidak 
diberikan kebebasan 
bermain didalam 
madrasah. 
0 12 100% 
Saya tidak tertarik 
menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan, 
karena kurangnya 
latihan-latihan dalam 
menghadapi lomba. 
0 12 100% 
Tabel 4.4 Data Persentase 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa motivasi orang tua dalam 
menyekolahkan anak di MIM Gonilan menurut prespektif Abraham Harold 
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Maslow dengan teori Kebutuhan akan Aktualisasi Diri antara lain yaitu: 100% 
responden memilih MIM Gonilan karena orang tua berharap anak 
mengembangkan bakat dan potensi mereka. 100% responden memilih MIM 
Gonilan karena orang tua berharap anak menjadi orang yang mandiri, 
beribadah dan disiplin dalam belajar. 92% responden memilih MIM Gonilan 
karena orang tua berharap anak menjadi saleh dan salehah. 100% responden 
memilih MIM Gonilan karena orang tua berharap anak selalu termotivasi 
dalam melakukan yang terbaik dan memiliki pemikiran yang berkemajuan. 
100% responden menyekolahkan anak di MIM karena madrasah tersebut 
memiliki ekstrakulikuler yang sesuai dengan bakat peserta didik. 100% 
responden menyekolahkan anak di MIM Gonilan karena anak selalu diberikan 
kesempatan yang terbaik dalam belajar. 100% responden menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan karena anak selalu diberikan kebebasan bermain agar anak 
tidak merasakan jenuh dalam belajar. 100% responden menyekolahkan anak 
di MIM Gonilan karena orang tua meyakini bahwa madrasah tersebut 
memiliki prestasi, dengan latihan-latihan sebelum menghadapi lomba. 
Setelah data terkumpul, kemudian peneliti mengelompokan data-data 
tersebut ke dalam masing-masing indikator. Setelah mengorganisasikan data, 
peniliti membuat pedoman wawancara, sumber yang ingin diwawancarakan 
yaitu: (1) orang tua, (2) kepala madrasah, dan (3) guru MI Muhammadiyah 
Gonilan. 
 Wawancara pertama kepada orang tua dilaksanakan pada Selasa, 20 
Agustus 2019 di rumah orang tua peserta didik berinisial Arm (085340) dan 
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Eb (082857). Tabel yang berwarna menunjukan bahwa orang tua yang datang 
disaat mengisi kuesioner tersebut.  
AYAH IBU KODE ALAMAT 
TEMPAT 
TINGGAL 
KERJA 
AYAH 
KERJA 
IBU 
Arif 
Rahman 
Anshari 
Muhibb
ah Fatati 
085340 Jetis, RT 
04/RW 10, 
Makamhaji, 
Kartasura 
Swasta Guru 
Wawan 
Widaya
nto 
Eko 
Bening 
082857 Tuwak, RT 
02/RW 02, 
Gonilan 
Swasta Wiraswast
a 
 
Wawancara kedua kepada orang tua dilaksanakan pada Kamis, 22 
Agustus 2019 di MI Muhammadiyah Gonilan orang tua peserta didik 
berinisial Fw (089248), Sn (087188), Ta (085800), As (085376), Sr (087142), 
Ui (087870), Cj (081844), Th (081361), Miw (087024), Dw (085901). 
Turah 
Hidayat 
Riri 
Purwati 
089248 Tegalrejo, 
Paulan, RT 
01/ RW 01. 
Swasta Ibu 
Rumah 
Tangga 
Muham
mad 
Zaini 
Wifi 
Astuti 
087188 Perum 
Assalam 
Mendungan 
Swasta Ibu 
Rumah 
Tangga 
Didik 
Hariyant
o 
Nugroho 
Tri 
Wahyun
ingsi 
085800 Perum Nila 
Graha, RT 
01/RW 08. 
No 107, 
Gonilan 
Swasta Guru 
Indratno 
Hariyadi 
Lina 
Reliyant
i 
085376 Sanggir 
Utara, RT 
02/RW 06, 
Paulan, 
Colomodu 
Guru Ibu 
Rumah 
Tangga 
Acep 
Subekto 
Srinings
ih 
087142 Morodipan, 
RT 03/RW 
Swasta Ibu 
Rumah 
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01, Gonilan Tangga 
Rushina
n 
Pusparu
m Nagri 
Varida 
Ulva 
087870 Morodipan, 
RT 03/RW 
01, Gonilan 
Wiraswasta Ibu 
Rumah 
Tangga 
Tunjung 
Aribowo 
Cempak
a 
Jennitha 
081844 Candi Baru, 
No 68, 
Gonilan 
Wiraswasta Ibu 
Rumah 
Tangga 
Sony 
Hanafi 
Tri 
Astuti 
Handaya
ni 
081361 Morodipan, 
RT 03/RW 
01, Gonilan 
Swasta Ibu 
Rumah 
Tangga 
Muham
mad 
Tunggul 
Adhityo 
Wicakso
no 
Dewi 
Wuland
ari, S. 
I.P. 
087024 Candi Baru, 
No 68, 
Gonilan 
Swasta Wiraswast
a 
Didik 
Wahyud
i 
Mukti 
Handaya
ni 
085901 Tuwak, RT 
02/RW 02, 
Gonilan 
Swasta Wiraswast
a 
Tabel 4.5 Data Wawancara Orang Tua 
Hasil wawancara dengan orang tua pesrta didik MIM Gonilan kelas I, 
tahun 2019/2020 pada bulan Agustus 2019 sebagai berikut: Menurut bapak 
Arif (Wawancara, 20 Agustus 2019), menyekolahkan anak merupakan suatu 
kewajiban bagi orang tua sekaligus kebutuhan dasar bagi anak. MIM Gonilan 
menjadi salah satu pilihan sekolah favorit, karena selain sekolah yang berbasis 
agama Islam biaya yang harus dikeluarkan cukup terjangkau. Motivasi utama 
yang menjadi landasan bagi bapak Arif yaitu anaknya dapat tumbuh 
dilingkungan yang baik, serta menjadi anak yang saleh dan shaleha, rajin 
beribadah, serta muncul potensi dalam kebaikan. 
Menurut ibu Eko Bening (Wawancara, 20 Agustus 2019) 
perkembangan dan pergaulan anak zaman sekarang ini sudah mulai 
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mengkhawatirkan, melihat perilaku dan tutur kata yang kasar tidak 
sepantasnya dilakukan oleh anak usia sekolah dasar. Oleh karena itu, sebagai 
antisipasi terhadap anaknya motivasi ibu Eko Bening memilih MIM Gonilan 
sebagai sarana untuk belajar sekaligus membentuk karakter yang Islami. 
Budaya MIM Gonilan yang mengutamakan kenyamanan bagi peserta didik 
mendapat respon positif dari para orang tua. Setiap di pagi hari guru piket 
menyambut kedatangan peserta didik di depan gerbang, hal tersebut secara 
tidak langsung menumbuhkan rasa cinta dan memiliki antara guru dan peseta 
didik. Hal yang positif seperti ini jarang ditemukan pada sekolah atau madrsah 
yang lain. 
Menurut bapak Turah Hidayat (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama yang menjadi landasan adalah berharap agar anaknya 
memiliki ilmu keislaman, serta dapat menerapkanya dikehidupan sehari-hari. 
Anak bisa memiliki kehidupan yang lebih baik dari pada orang tua mereka 
serta memiliki keinginan yang tinggi. 
Menurut bapak Muhammad Zaini (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama menjadi landasan yaitu memilih MIM Gonilan berharap 
akhlah anak membaik, memahami semua ilmu, tidak tertinggal dengan ilmu 
pengetahuan yang lain. MIM Gonilan perkembangan yang sangat baik dalam 
segi pembangunan dan jumlah peserta yang terus meningkat serta dari 
menanamkan pengajaran dengan peserta didik cukup baik yaitu dari salat 
dhuha, guru menyambut mereka didepan gerbang, dan lain-lain 
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 Menurut ibu Tri Wahyuningsi (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama yang menjadi landasan adalah berharap agar anak mempunyai 
dasar dalam segi akhlak, agama dan moral. Motivasi berikutnya dekat dari 
tempat tinggal dan anak memilih MIM Gonilan dengan kemauannya sendiri, 
dan sebagai orang tua terus berusaha mefasilitaskan kemauan anak dalam 
belajar.  
Menurut bapak Indriatno Hariyadi (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
perkembangan zaman sekarang semakin membuat orang tua takut, melihat 
perilaku anak yang tidak pantas dilakukan oleh anak usia-usia setingkat 
sekolah dasar. Melihat dari keadaan seperti itu, sebagai orang tua 
mengantisipasi agar anak tidak mengikuti perilaku mereka dangan 
menyekolahkan anaknya di madrasah, terutama di MIM Gonilan. Motivasi 
bapak Indriatno Hariyadi menyekolahkan di MIM Gonilan yaitu agar anak 
mempunyai akhlak yang baik, paham dengan ilmu agama, dan membentuk 
karakter yang baik. 
Menurut ibu Sriningsih (Wawancara, 22 Agustus 2019) motivasi 
utama yang menjadi landasan adalah berharap agar anak menjadi anak yang 
saleh dan saleha serta mempunyai wawasan tentang keislaman yang luas. 
MIM Gonilan merupakan madrasah yang baik, dari segi program-program 
yang diberikan. 
Menurut ibu Varida Ulva (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
menyekolahkan anak merupakan suatu kewajiban bagi orang tua bagi anak. 
MIM Gonilan menjadi pilihan sekolah yang berwawasan Islam, biaya yang 
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cukup terjangkau dari sekolah yang setara dengan MIM Gonilan. Motivasi 
utama yang menjadi landasan adalah berharap agar anak memiliki pemahaman 
tentang agama yang lebih, mempunyai akhalak yang baik, dan dekat dari 
tempat tinggal. 
Menurut ibu Cempaka Jennitha (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama yang menjadi landasan adalah berharap agar anak bisa 
membaca Al-Quran dan mempunya pondasi agama yang kuat. MIM Gonilan 
merupakan madrasah yang baik, biaya cukup terjangkau. 
Menurut ibu Tri Astuti Handayani (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama yang menjadi landasan adalah karena dasar agama, berharap 
anak bisa memahami agama Islam secara mendalam sehingga memunculkan 
akhlak yang baik. MIM Gonilan merupakan madrasah yang biayanya sangat 
terjangkau 
Menurut ibu Dewi Wulandari, S.IP (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
MIM Gonilan itu madrasah yang cukup baik, dari segi gedung, program-
program yang jelas. Madrasah ini biayanya terjangkau sehingga orang tua bisa 
menyekolahkan anaknya, dan dekat dari tempat tinggal. MIM Gonilan juga 
merupakan pendidikan yang berbasis ilmu keagamaan. 
Menurut ibu Mukti Handayani (Wawancara, 22 Agustus 2019) 
motivasi utama yang menjadi landasan adalah dari faktor agama, orang tua 
takut anak tidak mempunyai akhlak yang baik, dikarenakan dilingkungan 
sekitar tempat tinggal tidak mendukung, takut anak terdampak hal-hal yang 
negatif. 
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C. Interprestasi Data 
Dalam penelitian ini, penulis menganalisis teori Abraham Harold 
Maslow yaitu Hirarki of Need (tingkatan kebutuhan) yang menghubungkan 
dengan motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 
Gonilan, tahun pelajaran 2019/2020 adalah sebagai berikut: 
1. Kebutuhan Fisiologis 
Kebutuhan fisiologis adalah kebutuhan dasar yang mendukung 
kehidupan manusia. Menentukan suatu sekolah atau madrasah hal yang 
paling dasar, orang tua berhak berperan serta dalam memilih satuan 
pendidikan untuk kebaikan masa depan terhadap anak. Dalam memenuhi 
kebutuhan dasar, madrasah dapat menyediakan fasilitas dengan biaya yang 
murah (terjangkau). Abraham Harold Maslow menunjukan bahwa orang 
tua, membutuhkan sesuatu yang paling mendasar dari aspek pendidikan 
yang bisa terpenuhi kebutuhannya untuk menyekolahkan anak di lembaga 
pendidikan yang diinginkan. Bahwa 9 dari 12 orang tua menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan karena madrasah yang biaya 
murah (terjangkau). 
2. Kebutuhan akan Rasa Aman 
Jika kebutuhan fisiologis sudah terpenuhi, kemudian muncul 
kebutuhan akan rasa aman. Abraham Harold Maslow menunjukan bahwa 
manusia membutuhkan rasa aman dalam kehidupannya, khususnya rasa 
aman terhadap bahaya dan ancaman. Manusia membutuhkan stabilitas rasa 
aman untuk dapat mengembangkan hidupnya menjadi lebih baik. 
88 
 
 
 
 Dalam menentukan pilihan sekolah atau madrasah untuk anak, 
salah satu faktor yang dipertimbangkan adalah rasa aman. Posisi MI 
Muhammadiyah Gonilan yang sangat strategis, dapat memotivasi orang 
tua dalam menyekolahkan anak karena madrasah tersebut jauh dari jalan 
utama, lingkungan di sekitar MI Muhammadiyah Gonilan kalangan 
terpelajar (santri), dekat dengan pesantren, dan Masjid. 
Bahwa 9 dari 12 orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan merupakan madrasah yang dekat dari tempat 
tinggal. Sehingga, orang tua merasa lebih mudah dalam mengawasi anak 
sekaligus memberikan kenyamanan terhadap anak sebab lingkungan 
madrasah. 
3. Kebutuhan akan Cinta dan Rasa Memiliki 
Kebutuhan cinta adalah termasuk kebutuhan untuk memberi dan 
menerima perhatian orang lain. Abraham Harold Masow berpandangan 
bahwa manusia dalam hidupnya selalu berusaha mengatasi perasaan 
kesendirian. Manusia itu adalah mahkluk sosial yang hidup bersama orang 
lain. Manusia selalu membutuhkan orang lain sejak lahir. 
Penyataan Abraham Harold Maslow dapat diperkuat dengan  
(wawancara ibu Eko Bening, 20 Agustus 2019) mengatakan budaya MIM 
Gonilan yang mengutamakan kenyamanan bagi peserta didik mendapat 
respon positif dari para orang tua. Setiap pagi hari guru piket menyambut 
kedatangan peserta didik di depan gerbang, hal tersebut secara tidak 
langsung menumbuhkan rasa cinta dan memiliki antara guru dan peseta 
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didik, Hal positif seperti ini jarang ditemukan pada sekolah atau madrsah 
yang lain. 
Dalam menentukan pilihan sekolah atau madrasah untuk anak, 
salah satu faktor yang dipertimbangkan adalah cinta dan rasa memiliki 
terhadap guru, masyarakat, dan antara teman. Guru di MI Muhammadiyah 
Gonilan memiliki kasih sayang terhadap peserta didik, mereka saling 
menjaga, ramah dalam mengajar serta dengan para orang tua, menasehati 
peserta didik, serta memiliki perhatian. 
Bahwa 10 dari 12 orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan karena agar memunculkan cinta terhadap 
keluarga, guru, dan temannya. 
4. Kebutuhan akan Harga Diri 
Abraham Harold Maslow menyatakan bahwa semua orang dalam 
masyarakat dalam kondisi normal “punya keinginan untuk menghormati 
atau menghargai dirinya sendiri, dan juga untuk dihormati orang lain”. 
Pemenuhan terhadap kebutuhan akan penghargaan ini menghasikan 
dampak psikologis berupa rasa percaya diri, bernilai, kuat, mampu, dan 
menjadi orang yang berguna dan dibutuhkan. 
Dalam menentukan pilihan sekolah atau madrasah untuk anak, 
salah satu faktor yang dipertimbangkan adalah lembaga pendidikan yang 
banyak diminati. MI Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang 
banyak diminati, dan memiliki prestasi yang cukup banyak sehingga MI 
Muhammadiyah Gonilan diakui oleh orang tua peserta didik. Prestasi 
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tersebut antara lain adalah bidang olahraga, bidang tahfidz, bidang pidato 
dan lain-lain, sebagaimana yang telah tetulis dalam brosur MI 
Muhammadiyah Gonilan. 
Bahwa 11 dari 12 orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan karena MI Muhammadiyah Gonilan merupakan 
sekolah favorit, hal tersebut menunjukan bahwa sekolah yang favorit akan 
mempengaruhi motivasi orang tua dalam menyekolahkan anaknya.  
5. Kebutuhan akan Aktualisasi Diri 
Tingkatan yang tertinggi yaitu aktualisasi diri, kebutuhan puncak 
ini mulai muncul setelah empat kebutuhan lain terpenuhi. Abraham Harold 
Maslow menggambarkan aktualisasi diri sebagai kebutuhan seseorang 
untuk melakukan apa yang menjadi tujuan kelahirannya, “seorang pelukis 
harus bisa melukis, seorang penyair harus bisa membuat syair, apa yang 
manusia dapat lakukan, harus lakukan”. Sebagai tujuan akhir diperlukan 
upaya keras untuk mencapainya. 
Dalam menentukan pilihan sekolah atau madrasah untuk anak, 
salah satu faktor yang dipertimbangkan adalah dari aspek program 
madrasah yang mencakup mengembangkan bakat dan potensi. MI 
Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang memiliki program 
madrasah untuk mengembangkan bakat peserta didik seperti: hafidz, 
burhani (Metode mepercepat membaca Alqur‟an), pencak silat tapak suci, 
berenang, futsal dan ekrakulikuler lainnya. Sehingga, setelah lulus dari 
madrasah para peserta didik memiliki prestasi sesuai dengan bakat dan 
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potensi yang dimiliki. Orang tua berharap kepada pihak madrasah agar 
memberikan kesempatan kepada anaknya untuk menggali kemampuannya, 
dan menjadi orang bertakwa. 
Bahwa 12 dari 12 orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar menggali dan mengembangkan bakat dan 
potensi dan 11 dari 12 bahwa orang tua menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar dapat menjadi anak yang saleh dan saleha. 
Pernyataan di atas dapat diperkuat dengan faktor-faktor motivasi 
orang tua menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, 
diantaranya: 
a. Tingkat Ekonomi Orang Tua 
Ekonomi merupakan kebutuhan dasar bagi manusia, jika 
kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka akan berpengaruh terhadap 
semua faktor. Termasuk dalam hal ini, juga berpengaruh pada masalah 
pendidikan. Dengan demikian, suatu hal yang tidak dapat dipungkiri 
adalah masalah ekonomi juga sebagai penentu bagi keberhasilan 
pendidikan. 
Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap kelancaran 
pelaksanaan pendidikan. Begitu juga dengan tingkat ekonomi keluarga 
sangat berpengaruh terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan, dan 
sangat berpengaruh terhadap pendidikan anak-anaknya di madrasah. 
Hal ini juga ditentukan oleh terpenuhinya fasilitas/sarana yang telah 
tersedia. Dengan demikian, keadaan ekonomi orang tua akan menjadi 
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dasar pertimbangan dalam memilihkan dan menentukan lembaga 
pendidikan bagi anak-anaknya. 
b. Agama Terhadap Anaknya 
Ilmu agama selalu mengedepankan kebaikan dan memberi 
manfaat yang luar biasa bagi kecerdasan anak. Melalui agama, anak 
bisa mengenal berbagai kebaikan dari yang paling dasar hingga yang 
paling tinggi tingkatannya. Melalui ilmu agama, anak-anak akan 
menjaga diri dan menjauhkan diri dari hal-hal yang dilarang norma 
masyarakat atau agama. 
Sebelum buah hati memasuki usia di madrasah, alangkah 
baiknya jika orang tua memperkenalkan pendidikan agama yang dianut 
sesuai kepercayaan masing-masing. Mengajarkan anak dengan cara 
yang baik, ramah dan tidak terlalu menuntut. Selama mengajarkan 
ilmu agama, pastikan bahwa orang tua juga memahami apa yang 
diajarkan. 
Dalam kaitannya dengan motivasi orang tua menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, dapat dipahami bahwa orang 
tua menginginkan anak-anaknya mempunyai bekal buat dirinya, orang 
tua dan keluarganya. 
c. Cita-Cita Terhadap Anaknya 
Orang tua merupakan induk pembelajaran terpenting bagi 
seorang anak, karena keluarga adalah tempat pertama dan utama 
sebagai lingkungan pendidikan anak. Orang tua memang berkewajiban 
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merawat, mengasuh, dan membimbing seorang anak sebelum ke 
jenjang madrasah. Seorang anak juga membutuhkan dorongan positif 
dari orang tuanya. Motivasi merupakan alasan atau dorongan yang bisa 
membuat seseorang anak untuk menggapai cita-citanya.  
Dalam kaitannya dengan motivasi orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, dapat 
dipahami bahwa orang tua yang mempunyai cita-cita agar anaknya 
mempunyai bekal keagamaan yang baik, anak yang saleh dan salehah, 
maka orang tua akan memilihkan anaknya di lembaga pendidikan yang 
bisa memenuhi harapannya tersebut. 
d. Organisasi Masyarakat Islam Orang Tua 
Organisasi masyarakat Islam atau (Ormas Islam), masyarakat 
ada yang bernaung dalam organisasi-organisasi kemasyarakatan yang 
sangat banyak jumlahnya di Indonesia. Keberadaaan ormas Islam di 
Indonesia tidak dapat dilepaskan dari peranannya pada zaman 
perjuangan kemerdekaan. Peranan para ulama Islam yang tergabung 
dalam berbagai organisasi akan perjuangan mencapai kemerdekaan 
tidak bisa diabaikan. Ormas Islam di Indonesia yang paling besar yaitu 
Muhammadiyah dan Nahdatul Ulama. 
Dalam kaitannya dengan motivasi orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, dapat 
dipahami bahwa orang tua dari ormas tertentu dapat menentukan 
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pilihan lembaga pendidikan yang diinginkan. Dari 57 orang tua 
terdapat memiliki ormas Islam, diantaranya: 
1) Muhammadiyah : 39 orang tua 
2) Nahdatul Ulama : 13 orang tua 
3) MTA   : 3 orang tua 
4) LDII   : 2 orang tua 
5) FPI   :  - 
6) Persis   : - 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian skripsi Motivasi Orang Tua 
Menyekolahkan Anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, Kabupaten 
Sukoharjo, Tahun Pelajaran 2019/2020 dalam Perspektif Abraham 
Harold Maslow, seperti yang sudah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya, 
bahwa dalam perspektif Abraham Harold Maslow yaitu Kebutuhan Fisiologis, 
yang terdiri dari biaya yang murah (terjangkau). Kebutuhan akan Rasa Aman, 
karena madrasah tersebut jauh dari jalan utama, lingkungan di sekitar MI 
Muhammadiyah Gonilan kalangan terpelajar (santri), dekat dengan pesantren, 
dan Masjid. Kebutuhan Cinta dan Rasa Memiliki, guru memiliki kasih sayang 
terhadap peserta didik, mereka saling menjaga, ramah dalam mengajar serta 
dengan para orang tua, menasehati peserta didik, serta memiliki perhatian. 
Kebutuhan Harga Diri, MI Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang 
banyak diminati, dan memiliki prestasi yang cukup banyak sehingga madrasah 
tersebut diakui oleh orang tua peserta didik. Kebutuhan Aktualisasi Diri, MI 
Muhammadiyah Gonilan lembaga pendidikan yang memiliki program 
madrasah untuk mengembangkan bakat peserta didik seperti: hafidz, burhani 
(Metode mepercepat membaca Alqur‟an), pencak silat tapak suci, berenang, 
futsal dan ekrakulikuler lainnya. Sehingga, setelah lulus dari madrasah para 
peserta didik memiliki prestasi sesuai dengan bakat dan potensi yang dimiliki. 
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B. Saran-saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan bahwa motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya sangat penting, adapun sarannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Orang Tua 
a. Sebaiknya sebagai orang tua bisa lebih memantau perkembangan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan, dengan cara memberikan 
perhatian lebih kepada anaknya. 
b. Sebaiknya sebagai orang tua sangat berperan penting dalam memilih 
lembaga pendidikan yang terbaik untuk anaknya. Karena anak belum 
bisa membedakan lembaga pendidikan yang baik dengan lembaga 
yang lebih baik. 
2. Bagi Madrasah 
a. Dari sarana-sarana yang disediakan sebaiknya dibenahi, seperti: toilet, 
pengolahan parkir motor dan sepeda, dan sebagainya. 
b. Dalam aspek keamanan madrasah, sebaiknya pihak madrasah 
memberikan security agar keamanan peserta didik lebih terjaga. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara dengan Kepala MI Muhammadiyah Gonilan 
1. Kapan menjabat menjadi kepala MI Muhammadiyah Gonilan? 
2. Bagaimana strategi MI Muhammadiyah Gonilan mencari peserta didik 
baru? 
3. Bagaimana cara mensosialisasikan program-program MI Muhammadiyah 
Gonilan, kepada guru dan orang tua peserta didik? 
4. Apakah ada lampirannya? Seperti, program MI Muhammadiyah Gonilan, 
kalender akademik dan lain sebagainya? 
5. Bagaimana jika ada orang tua peserta didik yang tidak bisa mengikuti 
program MI Muhammadiyah Gonilan, apakah ada tidakan yang di 
berikan? 
 
B. Wawancara dengan Guru MI Muhammadiyah Gonilan 
1. Bagaimana pendapat bapak atau ibu tentang MI Muhammadiyah Gonilan? 
2. Kapan bapak atau ibu memulai mengajar di MI Muhammadiyah Gonilan? 
3. Apa motivasi bapak atau ibu mengajar di MI Muhammadiyah Gonilan? 
4. Apakah anak bapak atau ibu bersekolah di MI Muhammadiyah Gonilan? 
5. Apa kritik dan saran untuk MI Muhammadiyah Gonilan? 
 
C. Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik MI Muhammadiyah 
Gonilan, Tahun Pelajaran 2019/2020 
1. Apa pekerjaan bapak dan ibu? 
2. Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau ibu?  
3. Bagaimana pendapat bapak atau ibu tentang MI Muhammadiyah Gonilan? 
4. Menurut bapak atau ibu apakah menyekolahkan anak merupakan suatu 
kebutuhan dan berikan alasannya? 
5. Apa motivasi bapak atau ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan? 
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6. Apa kritik dan saran bapak atau ibu untuk MI Muhammadiyah Gonilan, 
agar kedepannya lebih baik lagi? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
 
A. Letak Geografis MI Muhammadiyah Gonilan 
B. Profil MI Muhammadiyah Gonilan 
C. Visi dan Misi MI Muhammadiyah Gonilan 
D. Struktur Organisasi MI Muhammadiyah Gonilan 
E. Sarana dan Prasarana MI Muhammadiyah Gonilan 
F. Data Orang Tua Peserta Didik MI Muhammadiyah Gonilan 
G. Data Peserta Didik MI Muhammadiyah Gonilan 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Meminta izin penelitian kepada pihak madrasah 
Informan : Ibu Iswan Tuti, S. Pd. (Kepala MI Muhammadiyah 
Gonilan) 
Tempat  : Ruang kepala madrasah 
Hari, Tanggal  : Jumat, 10 Mei 2019 
Pada hari Jumat, 10 Mei 2019, saya meminta izin kepada pihak madrasah 
untuk melakukan penelitian di MI Muhammadiyah Gonilan.  
Saya : “Assalamualaikum ibu, saya Abdul Akbar dari IAIN 
Surakarta, ingin meminta izin kepada ibu selaku kepala 
madrasah untuk melakukan penelitian di MI 
Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Iswan Tuti: “owh tidak apa-apa mas, silakan saja melakukan penelitian 
di sini, tetapi ada surat dari kampus? 
Saya : “Ada ibu, ini suratnya dari kampus” 
Ibu Iswan Tuti: “kira-kira peneltiannya sampai berapa hari” 
Saya : “di surat sudah tercamtum ibu, kira-kira sampai saya 
cukup untuk mendapatkan datanya” 
Ibu Iswan Tuti: “oke mas, saya izin kan untuk melakukan penelitian disini. 
Semoga mas mendapatkan nilai terbaik dalam 
penelitiannya” 
Saya : “Aamiin, saya izin pamit pulang bu, terima kasih atas 
semuanya, maaf sudah merepotkan bu” 
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Ibu Iswan Tuti : “tidak apa-apa mas, tidak merepotkan kok” 
Saya : “Wassalamualaikum” 
Ibu Iswan Tuti: “Walaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Meminjam dokumen data orang tua dan lain-lain 
Informan : Ibu Zizin, S. Pd. I 
Tempat  : Ruang tamu 
Hari, Tanggal  : Senin, 15 Juli 2019 
Pada hari Senin, 15 Juli 2019. Saya menuju MI Muhammadiyah Gonilan, 
untuk meminta dokumen data orang tua dan dokumen yang lainnya. 
Saya  : “Assalamualaikum ibu” 
Ibu Zizin : “Walaikumsallam, ada apa ya mas? ada yang bisa saya 
bantu” 
Saya : “Saya Abdul Akbar, dari Mahasiswa IAIN Surakarta. 
Saya sudah mendapatkan izin dari kepala madrasah untuk 
melakukan penelitian disini. Saya ingin meminjam 
dokumen-dokumen MI Muhammadiyah Gonilan, 
terutama dokumen data orang tua peserta didik kelas I, 
2019/2020, untuk di fhotocopy? Apa diperbolehkan bu? 
 Ibu Zizin : “Iya boleh mas, bentar ya mas saya ambilkan dulu, ini 
mas” 
Saya : “Terima kasih banyak bu, ini saya langsung pamit pulang 
dikarenakan saya harus memilah-milah data dan lain 
sebaigainya, untuk bahan penelitian. Oh iya saya, saya 
mau nanya bu? Pertemuan seluruh orang tua kelas satu, 
tanggal berapa ya bu? 
107 
 
 
 
Ibu Zizin : “Pertemuannya tanggal 03 Agustus 2019 mas, sekitar jam 
08.00 pagi, kalau emang mas mau datang untuk penelitian 
tidak apa-apa, asal datangnya jangan telat” 
Saya  : “Iya bu, rencana saya memang mau menyebarkan angket 
ke orang tua. Yasudah bu kalo gitu saya pamit pulang, 
terima kasih banyak ya bu, maaf sekali kalo saya 
mengganggu waktu ibu” 
Ibu Zizin : “Sama-sama mas, tidak mengganggu kok mas” 
Saya : “Wassalamualaikum” 
Ibu Zizin : “Walaikumussalam” 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Menyebarkan angket dan mengembalikan dokumen 
Informan : Ibu Siti Rohmah, S. Pd. dan Ibu Winda, S. Pd. 
Tempat  : Ruang tamu dan ruang kelas I A & B 
Hari, Tanggal  : Sabtu, 03 Agustus 2019 
Pada hari Sabtu, 03 Agustus 2019. Saya bersama 3 teman saya bernama 
Ayunda, Disan, dan Rio sampai ke MI Muhammadiyah Gonilan, pukul 07.35. 
Saya langsung menemui ibu Siti dan ibu Winda ingin mengetahui kapan saya 
harus menyebarkan angketnya, kebetulan ibu Siti dan ibu Winda lagi berbicara. 
Saya    : “Assalamualaikum ibu” 
Ibu Siti dan Ibu Winda : “Walaikumussalam mas” 
Saya   : “Ibu saya mau bertanya, kapan saya harus 
menyebarkan angketnya? Apakah awal 
dari rapat di mulai atau diakhir rapat? 
Ibu Siti dan Ibu Winda  : “Kalau dari pendapat kami berdua, mas 
mending masuk disaat diakhir rapat saja. 
Ketika kami sudah selesai, kalian langsung 
menyebarkan angketnya” 
Saya   : “Siap bu, oya kira-kira selesai rapatnya 
sampai jam berapa ya bu?” 
Ibu Siti dan Ibu Winda  : “Acaranya mulai jam 08.00 mungkin jam 
09.30, kurang lebih segitu mas” 
Saya   : “Terima kasih ya ibu, saya dan teman-
teman nanti menunggu di luar ruangan bu” 
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Sambil saya menunggu rapat saya membuat tim kelas IA dan tim kelas IB. 
Tim kelas IA terdiri dari Saya dan Rio. Tugas saya menjelaskan maksud dan 
tujuan saya, Rio bertugas dokumentasi, menyebarkan, dan mengumpulkan angket. 
Tim kelas IB terdiri dari Ayunda dan Disan. Tugas Ayunda menjelaskan maksud 
dan tujuannya, Disan bertugas dokumentasi, menyebarkan, dan mengumpulkan 
angket. Tujuan dibentuknya tim, untuk mempermudah dalam menyebarkan 
angket, dikerenakan rapat komite orang tua tidak satu ruangan, melainkan dua 
ruangan. Ketika kami sudah selesai, maka kami pamit pulang. 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Mencari Informasi Mendalam Tentang MIM Gonilan 
Informan : Ibu Iswan Tuti, S. Pd. (Kepala MI Muhammadiyah 
Gonilan) 
Tempat  : Ruang kepala MI Muhammadiyah Gonilan  
Hari, Tanggal  : Jumat, 16 Agustus 2019 
Pada hari Jumat, 16 Agustus 2019. Saya berangkat menuju MIM Gonilan 
pukul 08.00. menginginkan bertemu kepada kepala madrasah. 
Saya    : “Assalamualaikum, ibu tuti” 
Ibu Iswan Tuti : “Walaikumussalam, silakan duduk mas” 
Saya : “Terima kasih ibu, kedatangan saya kesini 
ingin mewawancarakan ibu, apakah ibu 
bersedia?” 
Ibu Iswan Tuti : “iya bersedia, mas” 
Saya : “Kapan ibu menjabat menjadi kepala MIM 
Gonilan?” 
Ibu Iswan Tuti : “saya di angkat menjadi kepala MIM 
Gonilan pada tanggal 1 Juli 2018" 
saya : “Bagaimana strategi MIM Gonilan mencari 
peserta didik baru?” 
Ibu Iswan Tuti : “Prosesnya diawali di bulan September, 
kita bermulai dari pembentukan panitia, 
siapa yang menjadi ketuanya dan saya 
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menjadi penanggung jawabnya. Dari MIM 
Gonilan ada 4 cara: pertama, dengan cara 
menyebarkan brosur-brosur ke PAUD. 
Kedua, dengan cara mengadakan acara 
seperti parenting. Ketiga, dengan cara 
pawai keliling desa jika ada kegiatan, 
seperti merayakan tahun baru hijriah, hari 
olah raga nasional, dll. Keempat dengan 
cara mencetak MMT, pasang di papan 
publikasi, sehingga ketika masyrakat 
melewati MIM Gonilan maka masyarakat 
bisa lebih mudah mengetahui” 
Saya : “Bagaimana cara ibu mensosialisasikan 
program-program MIM Gonilan, kepada 
guru dan orang tua peserta didik?” 
Ibu Iswan Tuti : “kepada guru, sebelum masuk pada tahun 
ajaran baru saya dan guru-guru 
mengadakan rapat kerja untuk membuat 
program 1 tahun kedepan. Saya sudah 
membuatnya lalu saya fhotocopy dan 
bagikan kepada guru-guru, untuk di 
pelajari bersama. Jika ada masukan dari 
guru-guru, maka sekretaris MIM Gonilan 
akan mencatatnya dan menyepakati 
bersama. Jika hari pertama masuk, kita 
akan bagikan kepada anak-anak, untuk 
diberikan kepada orang tuanya. Jika nanti 
program tersebut tidak sampai kepada 
orang tua, maka saya akan memerintahkan 
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kepada wali kelas untuk diberitahukan 
lewat grup” 
Saya : “Apakah ada lampirannya? Seperti, 
program MIM Gonilan, kalender 
akademik dan lain sebagainya?” 
Ibu Iswan Tuti : “Ada mas, nanti minta saja sama pak Sofy” 
Saya : “Bagaimana jika ada orang tua peserta 
didik yang tidak bisa mengikuti program 
MIM Gonilan, apakah ada tidakan yang di 
berikan?” 
Ibu Iswan Tuti :“Tidak ada tindakan yang diberikan, 
namanya orang tua terkadang sibuk jadi 
kami tidak bisa memaksakan mereka, jadi 
program-program dari MIM Gonilan, itu 
sudah termasuk pembayaran di awal. 
Sayang sekali jika orang tua tidak bisa 
mendampingi anaknya. Walaupun kami 
sudah menjelaskan kepada orang tua 
bahwa program di MIM Gonilan sangat 
wajib diikuti, tetapi ada saja orang tua 
yang tidak datang” 
Saya : “menurut saya informasinya sudah cukup 
ibu, dan saya terima kasih banyak kepada 
ibu kepala yang sudah membantu saya” 
Ibu Iswan Tuti : “sama-sama mas, semoga mas segera 
selesai skripsinya” 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Mencari Informasi Mendalam Tentang MIM Gonilan 
Informan : Ibu Zizin, S. Pd. I 
Tempat  : Ruang tamu  
Hari, Tanggal  : Jumat, 16 Agustus 2019 
 
Saya    : “Assalamualaikum, ibu” 
Ibu Zizin : “Walaikumussalam” 
Saya : “Ibu saya ingin mewawancarakan ibu, 
apakah ibu bersedia?” 
Ibu Zizin : “iya bersedia, mas” 
Saya :“Langsung saja bu, bagaimana pendapat ibu 
tentang MIM Gonilan?” 
Ibu Zizin : “MIM Gonilan ini sekolah yang bagus, 
bisa dilihat dengan meningkatnya jumlah 
peserta didik setiap tahun. Prestasi di MIM  
Gonilan juga bagus” 
Saya : “Kapan ibu memulai mengajar di MIM 
Gonilan?” 
Ibu Zizin : “Saya masuk di MIM Gonilan dari tahun 
2007-2019, hampir 12 tahun mas” 
Saya : “Apa motivasi ibu mengajar di MIM 
Gonilan?” 
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Ibu Zizin : “Karena saya alumni disini (MIM 
Gonilan), saya ingin memajukan sekolah 
yang pernah saya menimbah ilmu” 
Saya : “Apakah anak ibu bersekolah di MIM 
Gonilan, jika iya berikan alasannya?” 
Ibu Zizin : “iya mas, alasanya karena pertama, agar 
anak saya mengikuti jejak saya, karena 
saya juga alumni MIM Gonilan, dan kedua 
agar bisa bersama saja” 
Saya : “Apa kritik dan saran untuk MIM Gonilan? 
Ibu Zizin : “untuk sarana dan prasarana, untuk di 
perbaikin lagi, biasanya setiap 1 tahun 
sekali ada perbaikan mas, tapi tahun ini 
tidak, mungkin itu saja mas” 
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FIELD NOTE 
 
Judul   : Mencari Informasi Mendalam Tentang MIM Gonilan 
Informan : Bapak Gunanto Harisayoko, S. Pd. 
Tempat  : Ruang tamu  
Hari, Tanggal  : Jumat, 16 Agustus 2019 
 
Saya    : “Assalamualaikum, pak” 
Bapak Gunanto, S. Pd : “Walaikumussalam” 
Saya : “Permisi pak, saya ingin mewawancarakan 
bapak, apakah bapak bersedia?” 
Bapak Gunanto, S. Pd : “iya siap, mas” 
Saya :“Langsung saja pak, bagaimana pendapat 
bapak tentang MIM Gonilan?” 
Bapak Gunanto, S. Pd : “MIM Gonilan ini kekeluargaannya sangat 
bagus, baik dari staf guru, maupun staf 
karyawan. Tidak ada saling permusuhan, 
dan berjalan dengan kompak” 
Saya : “Kapan bapak memulai mengajar di MIM 
Gonilan?” 
Bapak Gunanto, S. Pd : “Saya guru baru mas, masuk Januari 2019” 
Saya : “Apa motivasi bapak mengajar di MIM 
Gonilan?” 
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Bapak Gunanto, S. Pd : ”karena MIM Gonilan ini, mempunyai 
keunggulan di bidang olah raga khususnya 
futsal. Futsal MIM Gonilan menjuarai 
lomba tingkat SD/MI Se-Kresidenan 
Surakarta" 
Saya : “Apakah anak bapak bersekolah di MIM 
Gonilan, jika iya berikan alasannya?” 
Bapak Gunanto, S. Pd : “tidak mas” 
Saya : “Apa kritik dan saran untuk MIM Gonilan? 
Bapak Gunanto, S. Pd : “mungkin fasilitas olahraga mas, walaupun 
fasilitas sudah ada, tapi kurang harus di 
tambah lagi. Karena fasiltas olahraga kelas 
I dan VI itu berbeda, agar kita tidak 
memanipulasi kurikulum” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Bapak Arif Rahman Anshari 
Tempat  : Rumah bapak Arif 
Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Agustus 2019 
Pada 20 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di rumah 
peserta didik. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan bahwasannya saya 
akan melakukan wawancara dengan beliau. hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti : “Assalamu’alaikum pak” 
Bapak Arif : “Wa’alaikumussalam” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah mengganggu 
waktu bapak, tujuan saya datang kesini ingin 
mewawancarakan bapak tentang motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya di MI Muhammadiyah 
Gonilan” 
Bapak Arif : “Boleh Mas, silakan saja” 
Peneliti : “Apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Bapak Arif : “Pekerjaan saya karyawan swasta dan perkerjaan ibu 
pegawai negeri sipil sebagai guru” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau ibu?”  
Bapak Arif : “Saya yang datang mas, karena ibu lagi sibuk. Biasanya 
memang saya yang sering datang dalam kegiatan apapun 
di madrasah” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang MI Muhammadiyah 
Gonilan?” 
Bapak Arif : “MIM Gonilan itu madrasah yang bagus, guru-guru sangat 
baik, ramah dan profesional dalam mendidik, kelihatan 
dari segi setiap pagi. Ketika guru menyambut mereka di 
depan gerbang. Gedung MIM Gonilan bagus tetapi, 
banyak yang harus di benahi, contohnya parkir 
sembarangan, toilet peserta didik yang kotor perlu 
ditingkatkan. Guru-guru MIM Gonilan sering 
bermuyawarah dengan orang tua peserta didik dalam 
mengambil keputusan, mungkin itu saja mas” 
Peneliti : “Menurut bapak apakah menyekolahkan anak merupakan 
suatu kebutuhan dan berikan alasannya?” 
Bapak Arif : “iya sangat setuju mas, karena menyekolahkan sesuatu hal 
yang penting. Sebagai orang tua kita hanya mendukung 
dan memberikan fasilitas yang terbaik.” 
Peneliti : “Apa motivasi bapak menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Bapak Arif : “Menyekolahkan anak merupakan suatu kewajiban bagi 
orang tua sekaligus kebutuhan dasar bagi anak. MIM 
Gonilan menjadi salah satu pilihan sekolah favorit, 
karena selain sekolah yang berbasis agama Islam biaya 
yang harus dikeluarkan cukup terjangkau. Motivasi 
utama yang menjadi landasan yaitu anak dapat tumbuh 
dilingkungan yang baik, serta menjadi anak yang saleh 
dan shaleha, rajin beribadah, serta muncul potensi dalam 
kebaikan.” 
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Peneliti : “Apa kritik dan saran bapak untuk MI Muhammadiyah 
Gonilan, agar kedepannya lebih baik lagi?” 
Bapak Arif : “toilet tolong dibersihkan, parkir di tata dengan rapi, 
mungkin lebih baik diberikan satpam agar lebih aman, 
mungkin itu aja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Eko Bening 
Tempat  : Rumah Ibu Eko Bening 
Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Agustus 2019 
Pada 20 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di rumah 
peserta didik. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan bahwasannya saya 
akan melakukan wawancara dengan beliau. hasil wawancara sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Eko Bening : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Eko Bening : “Silakan mas” 
Peneliti : “Apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Eko Bening :  “saya kerja seperti dagang kecil-kecilan saja mas 
dan sebagai ibu rumah tangga juga, kalo bapak 
sebagai karyawan” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
Ibu Eko Bening : “saya yang datang, karena bapak lagi sibuk.” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Eko Bening : “MIM Gonilan guru-guru sangat baik dan ramah, 
gedung MIM Gonilan cukup bagus tetapi WC 
harus bersihkan kotor banget mas dan parkirnya 
motor kurang rapi, seluruhnya cukup bagus, 
harga juga terjangkau mas” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Eko Bening : “sangat setuju mas, karena menyekolahkan sesuatu 
yang penting untuk masa depan anak, orang tua 
hanya mendukung yang terbaik.” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Eko Bening : “MIM Gonilan sebagai sarana untuk belajar 
sekaligus membentuk karakter yang Islami. 
Budaya MIM Gonilan yang mengutamakan 
kenyamanan bagi peserta didik mendapat respon 
positif dari para orang tua. Setiap di pagi hari 
guru piket menyambut kedatangan peserta didik 
di depan gerbang, hal tersebut secara tidak 
langsung menumbuhkan rasa cinta dan memiliki 
antara guru dan peseta didik. Hal yang positif 
seperti ini jarang ditemukan pada sekolah atau 
madrsah yang lain. 
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Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Ibu Eko Bening : “pertama, parkir di tata dengan rapi, kedua, toilet 
tolong dibersihkan mas karena sangat kotor, 
mungkin menurut saya itu aja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Bapak Turah Hidayat 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  :  “Assalamu’alaikum pak” 
Bapak Turah Hidayat :   “Wa’alaikumussalam, ada apa ya mas?” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu bapak, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan bapak tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Bapak Turah Hidayat : “Boleh mas, mau tanya apa” 
Peneliti : “Apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Bapak Turah Hidayat : “Pekerjaan saya karyawan swasta mas dan istri 
sebagai ibu rumah tangga” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?”  
Bapak Turah Hidayat : “Saya mas, karena istri lagi tidak bisa datang” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Bapak Turah Hidayat : “Menurut saya MIM Gonilan gedung bagus, guru-
guru sangat baik dan ramah. 
Peneliti : “Menurut bapak apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Bapak Turah Hidayat : “Tidak setuju mas, karena menyekolahkan 
merupakan suatu kewajiban bukan kebutuhan. 
Peneliti : “Apa motivasi bapak menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan?” 
Bapak Turah Hidayat : “motivasi utama yang menjadi landasan adalah 
berharap agar anaknya memiliki ilmu keislaman, 
serta dapat menerapkanya dikehidupan sehari-
hari. Anak bisa memiliki kehidupan yang lebih 
baik dari pada orang tua mereka serta memiliki 
keinginan yang tinggi” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran bapak untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Bapak Turah Hidayat : “tolong dari pihak madrasah parkir di tata dengan 
rapi, kita lihat sendiri sangat berantakan, dan 
toilet tolong dibersihkan itu saja mas. 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Bapak Muhammad Zaini 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti   :  “Assalamu’alaikum pak” 
Bapak Muhammad Zaini :   “Wa’alaikumussalam, ada apa mas?” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu bapak, tujuan saya 
datang kesini ingin mewawancarakan 
bapak tentang motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan” 
Bapak Muhammad Zaini : “Boleh mas, ini yang tadi yang 
mengkonfirmasi saya” 
Peneliti : “iya pak, langsung saja apa pekerjaan 
bapak dan ibu?” 
Bapak Muhammad Zaini : “Saya karyawan mas dan istri sebagai ibu 
rumah tangga” 
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Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite 
bapak atau ibu?”  
Bapak Muhammad Zaini : “Saya mas yang datang” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Bapak Muhammad Zaini : “Menurut saya MIM Gonilan 
lingkungannya bersih, gedung bagus, 
pembelajaranya baik, guru-guru sangat 
baik dan ramah. 
Peneliti : “Menurut bapak apakah menyekolahkan 
anak merupakan suatu kebutuhan dan 
berikan alasannya?” 
Bapak Muhammad Zaini : “Sangat setuju mas, jika anak bersekolah 
anak bisa membetuk karakter yang baik, 
dan bersekolah itu penting” 
Peneliti : “Apa motivasi bapak menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah 
Gonilan?” 
Bapak Muhammad Zaini : “motivasi utama menjadi landasan yaitu 
memilih MIM Gonilan berharap akhlah 
anak membaik, memahami semua ilmu, 
tidak tertinggal dengan ilmu pengetahuan 
yang lain. MIM Gonilan perkembangan 
yang sangat baik dalam segi 
pembangunan dan jumlah peserta yang 
terus meningkat serta dari menanamkan 
pengajaran dengan peserta didik cukup 
baik yaitu dari salat dhuha, guru 
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menyambut mereka didepan gerbang, dan 
lain-lain” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran bapak untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar 
kedepannya lebih baik lagi?” 
Bapak Muhammad Zaini : “tolong ditingkatkan dari segi keamanan, 
mungkin itu saja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Tri Wahyuningsi 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum” 
Ibu Tri Wahyuningsi  : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “Boleh, silakan mas” 
Peneliti : “Apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Tri Wahyuningsi :  “Pekerjaan suami karyawan swasta, dan saya 
sebagai guru” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “saya yang datang mas” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “MIM Gonilan gedungnya cukup bagus mas, tapi 
WC kotor banget, keseluruhnya cukup bagus, 
harga juga terjangkau mas guru-guru sangat 
baik” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “sangat setuju mas, saya sebagai orang tua 
menginginkan anaknya untuk bersekolah, karena 
menyekolahkan sesuatu hal yang penting untuk 
masa depan anak. 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “motivasi saya yang menjadi landasan adalah 
berharap agar anak mempunyai dasar dalam segi 
akhlak, agama dan moral. Motivasi berikutnya 
dekat dari tempat tinggal dan anak memilih MIM 
Gonilan dengan kemauannya sendiri, dan sebagai 
orang tua terus berusaha mefasilitaskan kemauan 
anak dalam belajar” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Ibu Tri Wahyuningsi : “Mungkin toilet mas, iya tolong dibersihkan saja, 
mungkin menurut saya itu aja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Bapak Indratno Hariyadi 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti   :  “Assalamu’alaikum pak” 
Bapak Indratno Hariyadi :   “Wa’alaikumussalam, ya mas ada apa?” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu bapak, tujuan saya 
datang kesini ingin mewawancarakan 
bapak tentang motivasi orang tua 
menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan” 
Bapak Indratno Hariyadi : “Boleh, mas yang tadi mengkonfirmasi 
saya?” 
Peneliti : “Iya pak, langsung aja apa pekerjaan bapak 
dan ibu?” 
Bapak Indratno Hariyadi : “Pekerjaan saya guru mas dan istri sebagai 
ibu rumah tangga” 
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Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite 
bapak atau ibu?”  
Bapak Indratno Hariyadi : “Saya yang datang mas” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat bapak tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Bapak Indratno Hariyadi : “Menurut saya yang saya lihat, MIM 
Gonilan gedungnya bagus, sarana cukup 
lengkap, bersih lingkungannya, dan guru-
gurunya baik” 
Peneliti : “Menurut bapak apakah menyekolahkan 
anak merupakan suatu kebutuhan dan 
berikan alasannya?” 
Bapak Indratno Hariyadi : “Sangat setuju, karena menyekolahkan 
anak suatu kebutuhan yang sangat 
penting, untuk membentuk karakter 
peserta didik” 
Peneliti : “Apa motivasi bapak menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah 
Gonilan?” 
Bapak Indratno Hariyadi : “agar anak mempunyai akhlak yang baik, 
paham dengan ilmu agama, dan 
membentuk karakter yang baik sudah itu 
cukup” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran bapak untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar 
kedepannya lebih baik lagi?” 
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Bapak Indratno Hariyadi : “mungkin dari semua aspek di perbaiki, 
yang kurang ditingkatkan, itu saja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Sriningsih 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Sriningsih   : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Sriningsih : “Boleh mas, ini mas Akbar yang kemarin 
konfirmasi saya?” 
Peneliti : “Iya ibu ini saya Akbar dari IAIN Surakarta, 
langsung saja ya bu? Apa pekerjaan bapak dan 
ibu?” 
Ibu Sriningsih :  “iya mas, pekerjaan suami saya karyawan swasta, 
dan saya sebagai ibu rumah tangga” 
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Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
Ibu Sriningsih : “saya yang datang mas, suami sibuk kerja” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Sriningsih : “MIM Gonilan merupakan madrasah yang 
mermberikan program makan siang, program di 
sini sangat jelas, sering melibatkan orang tua 
dalam mengambil keputusan” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Sriningsih :  “setuju mas mas, sebagai orang tua menginginkan 
anaknya untuk menuntut ilmu lewat pendidikan, 
karena menyekolahkan sesuatu hal yang penting 
untuk masa depan anak” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Sriningsih : “motivasi utama yang menjadi landasan adalah 
berharap agar anak menjadi anak yang saleh dan 
saleha serta mempunyai wawasan tentang 
keislaman yang luas. MIM Gonilan merupakan 
madrasah yang baik, dari segi program-program 
yang diberikan.” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
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Ibu Sriningsih : “Mungkin toilet ya mas, tolong dibersihkan saja 
itu yang paling kotor, mungkin menurut saya itu 
aja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Varida Ulva 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Varida Ulva : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Varida Ulva : “Silakan saja mas” 
Peneliti : “Apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Varida Ulva :  “saya sebagai ibu rumah tangga mas, dan suami 
wiraswasta” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
Ibu Varida Ulva : “kebetulan saya yang datang disaat itu” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Varida Ulva : “Menurut saya, MIM Gonilan biayanya cukup 
terjangkau, guru-guru sangat baik kepada peserta 
didik, gedung MIM Gonilan cukup bagus mas” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Varida Ulva : “sangat setuju mas, karena menyekolahkan itu 
sesuatu kebutuhan yang penting untuk masa 
depan anak” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Varida Ulva : “Motivasi saya menyekolahkan anak merupakan 
suatu kewajiban bagi orang tua, MIM Gonilan 
menjadi pilihan sekolah yang berwawasan Islam, 
biaya yang cukup terjangkau dari sekolah yang 
setara dengan MIM Gonilan. Motivasi utama 
yang menjadi landasan adalah berharap agar anak 
memiliki pemahaman tentang agama yang lebih, 
mempunyai akhalak yang baik, dan dekat dari 
tempat tinggal” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Ibu Varida Ulva : “kritik dan saran saya, mungkin lebih baik 
diberikan penjaga sekolah, itu saja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Cempaka Jennitha 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Cempaka Jennitha : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Cempaka Jennitha : “boleh mas, silakan” 
Peneliti : “langsung saja ya bu, apa pekerjaan bapak dan 
ibu?” 
Ibu Cempaka Jennitha :  “saya sebagai ibu rumah tangga mas, dan bapak 
sebagai pedagang” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
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Ibu Cempaka Jennitha : “saya yang datang mas” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Cempaka Jennitha : “Menurut saya, MIM Gonilan itu biayanya murah, 
guru-gurunya baik, tapi gedung MIM Gonilan 
kurang bagus” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Cempaka Jennitha : “setuju mas, karena menyekolahkan sesuatu 
kebutuhan dasar yang penting untuk masa depan 
anak” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Cempaka Jennitha : “motivasi utama yang menjadi landasan adalah 
berharap agar anak bisa membaca Al-Quran dan 
mempunya pondasi agama yang kuat. MIM 
Gonilan merupakan madrasah yang baik, biaya 
cukup terjangkau mungkin itu” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Ibu Cempaka Jennitha : “mungkin tidak ada mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Tri Astuti Handayani 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti   : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “Wa’alaikumussalam mas” 
Peneliti   : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya 
datang kesini ingin mewawancarakan ibu 
tentang motivasi orang tua menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “Silakan mas, ini mas Abdul yang kemarin 
konfirmasi?” 
Peneliti   : “iya bu, langsunga saja ya bu, apa 
pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Tri Astuti Handayani :  “saya sebagai ibu rumah tangga mas, dan 
suami karyawan swasta” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite 
bapak atau ibu?” 
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Ibu Tri Astuti Handayani : “saya yang datang mas” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “Menurut saya, MIM Gonilan biayanya 
cukup terjangkau, gedung disini cukup 
bagus, guru-guru sangat baik” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “sangat setuju mas, karena menyekolahkan 
itu sesuatu kebutuhan yang penting” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya 
di MI Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “motivasi utama saya yang menjadi 
landasan adalah karena dasar agama, 
berharap anak bisa memahami agama 
Islam secara mendalam sehingga 
memunculkan akhlak yang baik. MIM 
Gonilan merupakan madrasah yang 
biayanya sangat terjangkau” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya 
lebih baik lagi?” 
Ibu Tri Astuti Handayani : “mungkin program-programnya di 
perbaikin, itu saja mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Dewi Wulandari, S.I.P 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti   : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “Wa’alaikumussalam” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya 
datang kesini ingin mewawancarakan ibu 
tentang motivasi orang tua menyekolahkan 
anaknya di MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “boleh mas silakan, ini mas Abdul yang 
kemarin menghubungi saya?” 
Peneliti : “iya ibu ini saya Abdul Akbar, langsung 
saja ya bu, apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P :  “kalau suami karyawan swasta dan saya 
sebagai wiraswata (toko sepatu)” 
\Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite 
bapak atau ibu?” 
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Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “saya mas yang datang” 
Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “Menurut saya, MIM Gonilan itu biayanya 
cukup terjangkau, gedungnya cukup 
bagus, cukup dekat dari rumah, guru-
gurunya baik mungkin itu mas” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “sangat setuju, karena menyekolahkan 
anak sesuatu yang sangat penting, agar 
anak kita dapat mengetahui hal-hal yang 
paling mendasar seperti membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk, 
melalui pendidikan di sekolah” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya 
di MI Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “menurut saya, MIM Gonilan itu madrasah 
yang cukup baik, dari segi gedung, 
program-program yang jelas. Madrasah ini 
biayanya terjangkau sehingga orang tua 
bisa menyekolahkan anaknya, dan dekat 
dari tempat tinggal. MIM Gonilan juga 
merupakan pendidikan yang berbasis ilmu 
keagamaan” 
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Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya 
lebih baik lagi?” 
Ibu Dewi Wulandari, S.I.P : “menurut saya, kamar mandinya kontor 
mas, tolong dibersihkan, mungkin itu saja 
mas” 
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HASIL WAWANCARA 
 
Judul   : Wawancara orang tua 
Informan : Ibu Mukti Handayani 
Tempat  : MI Muhammadiyah Gonilan 
Hari, Tanggal  : Kamis, 22 Agustus 2019 
Pada 22 Agustus 2019, saya dan teman melakukan wawancara di MI 
Muhammadiyah Gonilan. Sebelumnya, saya sudah mengkonfirmasikan 
bahwasannya saya akan melakukan wawancara dengan beliau. Hasil wawancara 
sebagai berikut: 
Peneliti  : “Assalamu’alaikum ibu” 
Ibu Mukti Handayani  : “Wa’alaikumussalam” 
Peneliti : “Sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
mengganggu waktu ibu, tujuan saya datang 
kesini ingin mewawancarakan ibu tentang 
motivasi orang tua menyekolahkan anaknya di 
MI Muhammadiyah Gonilan” 
Ibu Mukti Handayani : “Boleh, silakan mas” 
Peneliti : “Langsung saja, apa pekerjaan bapak dan ibu?” 
Ibu Mukti Handayani :  “Pekerjaan suami saya karyawan swasta, dan saya 
sebagai usaha sembako mas” 
Peneliti : “Siapa yang datang disaat rapat komite bapak atau 
ibu?” 
Ibu Mukti Handayani : “saya sendiri yang datang” 
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Peneliti : “Bagaimana pendapat ibu tentang MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Mukti Handayani : “MIM Gonilan menurut saya biayanya sangat 
terjangkau, dekat dari rumah juga, guru-gurunya 
baik” 
Peneliti : “Menurut ibu apakah menyekolahkan anak 
merupakan suatu kebutuhan dan berikan 
alasannya?” 
Ibu Mukti Handayani : “tidak setuju mas, menyekolahkan anak itu 
kewajiban bukan kebutuhan mas” 
Peneliti : “Apa motivasi ibu menyekolahkan anaknya di MI 
Muhammadiyah Gonilan?” 
Ibu Mukti Handayani : “motivasi utama yang menjadi landasan adalah 
dari faktor agama, orang tua takut anak tidak 
mempunyai akhlak yang baik, dikarenakan 
dilingkungan sekitar tempat tinggal tidak 
mendukung, takut anak terdampak hal-hal yang 
negatif” 
Peneliti : “Apa kritik dan saran ibu untuk MI 
Muhammadiyah Gonilan, agar kedepannya lebih 
baik lagi?” 
Ibu Mukti Handayani : “mungkin masalah bullying mas, mudah-mudah di 
MIM Gonilan benar-benar tidak ada” 
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